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ABSTRAK

Sari Fajeri (2022) : Peningkatan Keterampilan Berwudhu Melalui Metode
Demontrasi Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Paliwara 3
Kecamatan Amuntai Tengah Tahun Pelajaran 2022/2023

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejaun mana keefektifan metode
demonstrasi pada materi berwudhu pada siswa kelas IV SD Negeri Paliwara,
dengan metode deskriptif analisis terhadap data yang penulis peroleh dari
lapangan. Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti, penulis merumuskan pertanyaan penelitian yang terperinci dan bersifat
operasional. Metode demonstrasi adalah cara pembelajaran dengan
memperagakan, mempertunjukkan atau memperlihatkan sesuatu di kelas atau di
luar kelas baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran
yang relevan.Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi
danangket yang disebarkan kepada siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode demonstrasi efektif digunakan pada bidang studi agama islam tentang
berwudhu. Keefektifan metode ini disebabkan memberi kemudahan pada siswa
dalam memahami pelajaran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masahah

Pendidikan memegang peranan penting yang menyangkut kemajuan
dan masa depan bangsa, tanpa pendidikan yang baik mustahil suatu bangsa

akan maju.

Berhasil atau tidak suatu pendidikan dalam suatu negara salah satunya
adalah karena guru. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam
perkembangan dan kemajuan anak didiknya. Dari sinilah guru dituntut untuk

dapat menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya.

Untuk dapat menyampaikan pelajaran dengan baik agar siswa lebih
mudah memahami pelajaran, seorang guru selain harus menguasai materi, dia
juga dituntut untuk dapat terampil dalam memilih dan menggunakan metode
mengajar yang tepat untuk situasi dan kondisi yang dihadapinya.Seorang guru
sangat dituntut untuk dapat memiliki pengertian secara umum mengenai sifat
berbagai metode, baik mengenai kebaikan metode maupun mengenai

kelemahan-kelemahannya.

Ada beberapa metode yang dikenal dalam pengajaran, misalnya yaitu
metode ceramah, metode demonstrasi, metode pemberian tugas, metode
eksperimen, metode tanyajawab, dan sebagainya. Dengan memilih metode
yang tepat, seorang guru selain dapat menentukan output atau hasil lulusan
dari lembaga pendidikan, juga merupakan landasan keberhasilan lembaga

pendidikan, dan juga menjadi pengalaman yang disenangi bagi anak didik.

Pada intinya penerapan yang sesuai dengan pijakan teori yang ada dan
dipadu dengan kreativitas guru, maka hasil dari proses pembelajaran dapat
dirasakan oleh siswa dalam bentuk pencapaian prestasi belajar. Untuk dapat



B.

menciptakan suasana belajar yang kreatif dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, guru dapat memilih metode demontrasi karena dalam pelajaran
ini banyak materi yang dapat diterapkan atau dipraktekkan, seperti cara

wudhu, sholat, tayammum, dan lain-lain.

Dari hasil pengamatan penulis di SD Negeri Paliwara 3 diketahui
bahwa pada beberapa siswa masih mengalami kesalahan dalam berwudhu
diantaranya adalah tidak hafal niat berwudhu, tidak sempurna dalam

membasuh anggota wudhu, dan tertukar rukun wudhunya.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas , maka penulis tertarik
menulis PTK dengan judul : Peningkatan Keterampilan Berwudhu Melalui
Metode Demontrasi Pada Siswa Kelas 1V SD Negeri Paliwara 3 Kecamatan
Amuntai Tengah tahun Pelajaran 2022/2023

Identifikasi masalah dan RumusanMasalah
a ldentifikasi Masalah
- Siswa tidak hafal niat berwudhu
- Siswa tidak sempurna dalam membasuh anggota wudhu
- Siswa tertukar dalam melaksanakan rukun wudhu
b. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis menarik
kesimpulan bahwa masalah tersebut adalah kurangnya pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam melaksanakan / mengimplementasikan rukun

wudhu
¢. Rumusan masalah

1. Apakah melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan

keterampilan berwudhu siswa kelas 1V SD Negeri Paliwara 3 ?



2. Bagaimana cara meningkatkan keterampilan berwudhu melalui

metode demonstrasi pada siswa kelas IV SD Negeri Paliwara 3 ?
C. Cara Pemecahan Masalah

Cara pemecahan masalah di atas penulis menggunakan metode
demonstrasi  yaitu cara  pembelajaran  dengan = memperagakan,
mempertunjukkan atau memperlihatkan tata cara berwudhu yang benar
sesuai tuntunan syari’at Islam secara langsung diperagakan oleh guru (dalam
hal ini penulis sendiri) dan melalui video toturial berwudhu. Kemudian
siswa secara individu mendemonstrasikannya. Guru mengevaluasi dan

menjelaskan kesalahan — kesalahan yang dilakukan siswa.
D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berwudhu siswa kelas
IV SD Negeri Paliwara 3 Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu

Sungai Utara
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Mendapatkan pengetahuan atau teori baru tentang cara meningkatkan
keterampilan berwudhu siswa kelas IV SD Negeri Paliwara 3
Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara tahun

pelajaran 2022/2023 melalui metode demonstrasi.
b. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Siswa

1) Membangkitkan minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI



2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berwudhu
3) Meningkatkan prestasi hasil belajar siswa dalam pelajaran PAI
b. Guru

1) Memperbaiki kekurangan atau kelemahan guru dalam kegiatan

pembelajaran

2) Memperoleh alternatif pemecahan masalah dalam suatu

pembelajaran

3) Membantu guru dalam melakukan perbaikan pembelajaran pada
mata pelajaran PAI

1) Sekolah
1) Prestasi hasil belajar siswa yang lebih meningkat

2) Memperoleh alternatif model pembelajaran di sekolah melalui
PTK.

3) Menambah referensi tentang PTK di perpustakaan sekolah
F. Definisi Istilah/Operasional

Untuk menghindari kesalahan di dalam memahami judul penelitian, perlu

kiranya ditegaskan istilah-istilah yang digunakan, yaitu:

1. Keterampilan berwudhu adalah suatu skil atau potensi yang dimiliki
siswa untuk melakukan sesuatu.

2. Metode Demonstrasi adalah metode yang penyajian pelajaran dengan
meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi,
atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya maupun

tiruan yang sering disertai dengan penjelasan lisan.



G. Hipotesis Tindakan

Penerapan metode demonstrasi baik langsung oleh guru atau melalui
media pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan berwudhu siswa kelas
IV SD Negeri Paliwara 3 Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai

Utara.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Syamsinar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru
yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berwudhu Murid Kelas II Melalui
Metode Demonstrasi Di Sekolah Dasar Negeri 003 Sialang Palas Kecamatan
Lubuk Dalam Kabupaten Siak.

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Syamsinar bahwa
dengan menerapkan Metode Demonstrasi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar Agama Islam siswa kelas Il SD Negeri 003 Sialang
Palas Kecamatan Lubuk Dalam pokok bahasan praktik berwudu’ pada tahun
ajaran 2010/2011.

Penelitian yang peneliti lakukan ini memiliki kemiripan bahkan
kesamaan vyaitu menggunakan metode yang sama untuk meningkatkan

keterampilan berwudhu siswa.
B. Kajian Teori
1.  Wudhu
a. Pengertian Wudhu

Di pandang dari sudut historis praktek amaliyah wudhu di dalam
Islam ini mulai dilakukan bersamaan dengan awal di mulainya ibadah
shalat fardhu atau shalat wajib lima waktu sehari semalam, yaitu mulai
pada ketika Nabi Muhammad SAW di isra-kan oleh Allah SWT. !



(Zainuddin bin Abdul Aziz Al Maribari, Al Fannani, KH Moch
Anwar, 1994 : 26).

Pengertian atau definisi wudhu ialah suatu perbuatan dengan cara-cara
yang tertentu untuk mencucikan diri dari hadas kecil ( Ustadz Jafar
Amir, 2000 : 38). atau dengan kata lain berwudhu ialah bersuci untuk
menghilangkan hadast kecil dengan menggunakan air suci lagi dapat
mensucikan pada anggota tubuh yang telah ditentukan. Sebagaimana
ibadah-ibadah mahdah (yang spesifik atau khusus) yang lain,
berwudhu-pun ada rukun (fardhu) dan sunah-sunahnya. Rukun atau
fardhu adalah tindakan yang wajib atau harus dilaksanakan. Apabila
rukun atau fardhu tidak dilaksanakan maka wudhunya tidak sah. (NH
Rifa’i, 2000 : 15).

Dalil tentang Wudhu

Betapa pentingnya wudhu telah ditegaskan dalam riwayat hadits
Rasulullah SAW, beliau bersabda bahwa wudhu merupakan syarat sah

diterimanya ibadah shalat umat muslim.

o Sl Y syl 4 a3 08 08 bR o (B

g g Jadly L s i

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu berkata: Rasulullah
Shalallahun ‘Alaihi Wasallam bersabda : “Sesungguhnya Allah tidak
menerima shalat salah seorang di antara kalian apabila berhadats
sehingga dia berwudhu” (HR Bukhari dan Muslim)

Dalam Al-Qur’an, Allah telah menyeru para orang beriman untuk
mengambil wudhu ketika hendak menjalankan shalat. Panduan wudhu
serta pembersihan diri telah dijelaskan pada firman Allah surat Al-

Maidah ayat 6 yang berbunyi,
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Terjemah :

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke
siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke
kedua mata kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. Dan jika kamu
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus)
atau menyentuh perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air,
maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu
dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu,
tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-

Nya bagimu, agar kamu bersyukur.
Syarat Wudhu
Wudhu baru dikatakan sah, apabila ada syarat-syarat sebagai berikut:

1) Islam vyaitu orang yang tidak beragama islam tidak sah

mengerjakan wudhu

2) Mumayyiz yaitu orang yang sudah dapat membedakan antara baik

buruk dari pekerjaan yang dikerjakan



3) Dikerjakan menggunakan air yang suci dan mensucikan untuk

mengangkat hadast

4) Tidak ada sesuatu anggota wudhu itu yang dapat merubah air

yang digunakan untuk bersuci

5 Tidak ada sesuatu benda yang dapat menghalangi sampai air

wudhu pada anggota tubuh

d. Rukun Wudhu
1) Berniat
2) Membasuh Muka
3) Membasuh kedua tangan sampai ke siku
4) Menyapu kepala
5 Membasuh kedua kaki hingga ke mata kaki
6) Tertib
e. Sunnah Wudhu
1) Membaca Bismillahirroahmanirohim pada permulaan wudhu
2) Mencuci telapak tangan
3) Berkumur-kumur
4) Membersihkan lubang hidung
5 Menyilang-nyilang jenggot jika ada
6) Menyilang-nyilangi anak-anak jari
7) Mendahulukan yang sebelah kanan
8 Membersihkan kedua telinga
9) Mengakhiri dengan do’a

f. Tata cara berwudhu
Setelah mengetahui betapa pentingnya wudhu dalam ibadah, tata cara

wudhu sebagai bagian dari thaharah (bersuci) harus kamu perhatikan.

Di bawah ini adalah cara berwudhu yang benar:.



1)
2)

3)

4)

5

6)

8)

9)

Membaca basmallah dengan lisan
Membasuh telapak tangan 3 kali hingga ke sela-sela jari

Berkumur 3 Kkali, bersihkan bekas makanan yang menyangkut di

sela-sela gigi

Membersihkan lubang hidung 3 kali (menghirup air kemudian

mengeluarkannya dengan memencet hidung)

Membasuh wajah 3 kali secara menyeluruh dari ujung kepala
mengenai rambut hingga ke bawah dagu. Di tahap ini, sambil
membaca niat “Nawaitul wudhuu-a liraf'll hadatsil ashghari

fardhal lilaahi ta'aalaa”

Mencuci kedua tangan hingga siku sebanyak 3 kali
Mengusap kepala 3 kali

Mengusap kedua telinga sebanyak 3 kali

Membasuh kaki sampai di atas mata kaki 3 kali, menggosok sela-

sela jari kaki dengan jari tangan

10) Membaca doa setelah wudhu

2. Metode Demonstrasi

a.

Pengertian Metode Demonstrasi

Beberapa pengertian metode menurut para ahli, salah
satunya adalah menurut Muhibbin Syah dalam bukunya .Psikologi
Pendidikan dengan Pendekatan Baru adalah bahwa: Metode secara
harfiah berarti cara. Dalam pemakian yang umum, metode diartikan
sebagai cara melakukan sesuatu kegiatan atau cara-cara melakukan

kegiatan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara

10



sistematis. Muzayyin Arifin, Pengertian metode adalah cara, bukan
langkah atau prosedur. Kata prosedur lebih bersifat teknis
administrative atau taksonomis. Seolah-olah mendidik atau
mengajar hanya diartikan cara mengandung implikasi
mempengaruhi. Maka saling ketergantungan antara pendidik dan
anak didik di dalam proses kebersamaan menuju kearah tujuan

tertentu.

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar
mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya pun
bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Kedudukan
metode adalah sebagai strategi pengajaran, dan sebagai alat

motivasi untuk mencapai tujuan

Kesimpulan dari pengertian-pengertian di atas yaitu bahwa
metode secara umum adalah cara yang tepat dan cepat dalam
melakukan sesuatu hal, seperti menyampaikan mata pelajaran.
Sedangkan pengertian metode demonstrasi menurut Muhibbin Syah
adalah .Metode mengajar dengan cara memperagakan barang,
kejadian, aturan dan urutan melakukan kegiatan, baik secara
langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang

relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
memperagakan dan mempertunjukkan pada siswa tentang suatu
proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik
dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang
dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lain yang ahli dalam
topik bahasan yang harus didemonstrasikan

Dalam kamus Inggris-Indonesia, demonstrasi  yaitu

mempertunjuk-kan atau mempertontonkan. Metode demonstrasi

11



adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk
memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Dengan
menggunakan  metode  demonstrasi, guru atau  murid
memperlihatkan kepada seluruh anggota kelas mengenai suatu
proses, misalnya bagaimana cara sholat yang sesuai dengan ajaran
Rasulullah SAW.

Metode demonstrasi adalah cara pembelajaran dengan
meragakan, mempertunjukkan atau memperlihatkan sesuatu di
hadapan murid di kelas atau di luar kelas. Dari uraian dan definisi
diatas, dapat dipahami bahwa metode demonstrasi adalah dimana
seorang guru memperagakan langsung suatu hal yang kemudian
diikuti oleh murid sehingga ilmu atau keterampilan yang
didemonstrasikan lebih bermakna dalam ingatan masing-masing

murid.

Semenjak zaman Nabi Muhammad SAW, bahkan semenjak
awal sejarah kehidupan manusia, penggunaan metode demonstrasi
dalam pendidikan sudah ada. Contohnya pada waktu itu Nabi,
seorang pendidik yang agung, banyak menggunakan metode
demonstrasi perilaku keseharian sebagai seorang muslim, maupun
praktek ibadah seperti mengajarkan cara sholat, wudhu dan lain-
lain. Semua cara tersebut dipraktekkan atau ditunjukkan oleh Nabi,

lalu kemudian para umat mengikutinya.
a. Langkah-langkah Dalam Mengaplikasikan Metode Demonstrasi

Untuk melaksanakan metode demonstrasi yang baik atau
efektif, ada beberapa langkah yang harus dipahami dan digunakan
olen guru, yang terdiri dari .perencanaan, uji coba dan
pelaksanaan oleh guru lalu diikutioleh murid dan diakhiri dengan

adanya evaluasi..Adapun langkah tersebut adalah sebagai berikut:
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1)

2

3

4

6)

Merumuskan dengan jelas kecakapan dan atau keterampilan
apa yang diharapkan dicapai oleh siswa sesudah demonstrasi

itu dilakukan.

Mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakah
metode ituwajar dipergunakan, dan apakah ia merupakan
metode yang paling efektif untuk mencapai tujuan yang

dirumuskan.

Alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bisa didapat
dengan mudah, dan sudah dicoba terlebih dahulu supaya

waktu diadakan demonstrasi tidak gagal.

Jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan demonstrasi

dengan jelas.

Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang
akandilaksanakan, sebaiknya sebelum demonstrasi dilakukan,
sudah dicoba terlebih dahulu supaya tidak gagal pada
waktunya.

Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, apakah tersedia
waktu untuk memberi kesempatan kepada siswa mengajukan
pertanyaan - pertanyaan dan komentar selama dan sesudah

demonstrasi.

Selama demonstrasi berlangsung, hal-hal yang harus

diperhatikan:

a) Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh

siswa.

b) Alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang baik,

sehingga setiap siswa dapat melihat dengan jelas.
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c) Telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatan-

catatan seperlunya.

8 Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa. Sering
perlu diadakan diskusi sesudah demonstrasi berlangsung atau

siswa mencoba melakukan demonstrasi.

Setelah perencanaan-perencanaan telah tersusun sebaiknya
diadakan uji coba terlebih dahulu agar penerapannya dapat
dilaksanakan dengan efektif dan tercapai tujuan belajar mengajar
yang telah ditentukan dengan mengadakan uji coba dapat
diketahui kekurangan dan kesalahan praktek secara lebih dini dan

dapat peluang untuk memperbaiki dan menyempurnakannya.

Langkah selanjutnya dari metode ini adalah realisasinya
yaitu saat guru memperagakan atau mempertunjukkan suatu
proses atau cara melakukan sesuatu sesuai materi yang diajarkan.
Kemudian siswa disuruh untuk mengikuti atau mempertunjukkan

kembali apa yang telah dilakukan guru.

Dengan demikian unsur-unsur manusiawi Siswa dapat
dilibatkan baik emosi, intelegensi, tingkah laku serta indera
mereka, pengalaman langsung itu memperjelas pengertian yang
ditangkapnya dan memperkuat daya ingatnya mengetahui apa

yang dipelajarinya.

Untuk mengetahui sejauhmana hasil yang dicapai dari
penggunaan metode demonstrasi tersebut diadakan evaluasi
dengan cara menyuruh murid mendemonstrasikan apa yang telah
didemonstrasikan atau dipraktekkan guru. Pada hakikatnya,
semua metode itu baik. Tidak ada yang paling baik dan paling
efektif, karena hal itu tergantung kepada penempatan penggunaan
metode terhadap materi yang sedang dibahas.
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Yang paling penting, guru mengetahui kelebihan dan
kekurangan metode-metode tersebut. Metode demonstrasi ini
tepat digunakan apabila bertujuan untuk: Memberikan
keterampilan tertentu, memudahkan berbagai jenis penjelasan
sebab penggunaan bahasa lebih terbatas menghindari verbalisme,
membantu anak dalam memahami dengan jelas jalannya suatu

proses dengan penuh perhatian sebab lebih

Kelebihan dan Kelemahan metode pembelajaran Demonstrasi adalah

sebagai berikut.
1) Kelebihan
1. Demonstrasi dapat mendorong motivasi belajar peserta didik.

2. Demonstrasi dapat menghidupkan pelajaran karena peserta didik tidak

hanya mendengar tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi.

3. Demonstrasi dapat mengaitkan teori dengan peristiwa alam
lingkungan sekitar. Dengan demikian peserta didik dapat lebih

meyakini kebenaran materi pelajaran.

4. Demonstrasi apabila dilaksanakan dengan tepat, dapat terlihat

hasilnya.

5. Demonstrasi seringkali mudah teringat daripada bahasa dalam buku

pegangan atau penjelasan pendidik.

6. Melalui demonstrasi peserta didik terhindar dari verbalisme karena

langsung memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan.
2) Kelemahan

1. Peserta didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda yang akan
dipertunjukkan.
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2. Tidak semua benda dapat didemonstrasikan.

3. Sukar dimengerti apabila didemonstrasikan oleh guru yang kurang

menguasai apa yang didemonstrasikan.

4. Demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa
persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat

menyebabkan model ini tidak efektif lagi.

5. Demonstrasi memerlukan peralatan, bahanbahan dan tempat yang
memadai berarti penggunaan model ini lebih mahal jika dibandingkan

dengan ceramah.

6. Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang

khusus sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional.
Hubungan Metode Demonstrasi dengan Hasil Belajar

Untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal sesuai dengan apa
yang diharapkan, tentunya proses pembelajaran di kelas harus benar-benar

dilaksanakan dengan sebaik mungkin.

Pembelajaran yang dilakukan tidak hanya menjadikan siswa
sebagai pendengar penyampaian guru dari awal pembelajaran hingga akhir
pembelajaran, namun harus divariasi dengan mengoptimalkan keaktifan
siswa di kelas. Sebagai mana yang dikatakan Hamalik bahwa” Belajar
bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni memahami.
Hasil belajar bukan hanya suatu penguasaan hasil latihan melainkan

perubahan tingkah laku”

Selanjutnya Nana Sudjana juga mengatakan bahwa “ Hasil belajar
adalah perubahan tingkah laku pada anak didik yang mencakup tiga ranah,

yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotor”.
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Untuk memperlancar proses pembelajaran dan meningkatkan
prestasi belajar hendaknya dibentuk kelompok belajar, karena dengan
belajar bersama peserta didik yang kurang paham dapat diberitahu oleh
peserta didik yang telah paham, dan peserta didik yang telah paham
menjadi lebih menguasai karena menjelaskan kepada temannya.

Metode demonstrasi adalah metode yang langsung mempraktekan
apa yang diajarkan, sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi
dan tujuan belajar akan mudah tercapai. Jika siswa mampu mempraktekan
wudhu dengan baik dan benar, maka secara teorinya tentunya siswa
tersebut akan lebih mengerti dan memahaminya tanpa harus banyak

menerangkannya,
C. Kerangka Berpikir

Untuk dapat menggunakan metode yang baik, seorang pendidik
harus mempunyai pengetahuan tentang metode yang akan diajarkan, apakah
metode tersebut sesuai atau tidak, kemudian apakah kelemahan dan
kelebihan metode tersebut, dan apakah tujuan pembelajaran dapat tercapai

apabila memilih metode tersebut?

Selain harus menguasai materi, seorang pendidik juga harus dapat
menempatkan metode sesuai dengan materi pelajaran agar maksud dan
tujuan tercapai. Untuk itu seorang pendidik dituntut untuk dapat
menggunakan metode yang tepat agar dapat memberikan pemahaman serta
pengalaman bagi anak didik. Metode demonstrasi merupakan salah satu cara
penyampaian materi atau bahan ajar yang dilakukan oleh guru kepada siswa
agar siswa dapat bersemangat dan konsentrasi dalam memahami materi

pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Metode demonstrasi sangat banyak digunakan  dalam
menyampaikan materi pelajaran agama, siswa akan susah untuk dapat

memahami pelajaran apabila metode yang digunakan tidak sesuai dengan
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D.

materi pelajaran yang disampaikan, dengan demikian guru harus
menggunakan metode demonstrasi dalam menyampaikan materi pelajaran
yang perlu menampilkan gerakan atau penampilan fisik dan benda, guna
dapat memberikan pemahaman dan perhatian siswa dalam mengikuti

pelajaran yang sedang berlangsung.
Indikator Keberhasilan
1. Indikator Kinerja

a. Sebelum siswa mempraktekan wudhu terlebih dahulu guru sedikit

menjelaskan tentang wudhu yang harus diketahui siswa

b. Guru menjelaskan dengan suasana yang menyejukkan dan

menghindari suasana yang menegangkan.
c. Guru mencontohkan bagaimana cara berwudhu yang baik dan benar

d. Setelah selesai guru menyuruh siswa satu persatu untuk melakukan
praktek wudhu

e. Guru meyakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya

demonstrasi dengan memperhatikan reaksi seluruh siswa.

2. Indikator Hasil Belajar Indikator hasil belajar yaitu siswa dapat

melakukan hal-hal berikut :

a. Membaca Bismillahir Rahmanir Rahim

b. Membersihkan tangan terus berkumur-kumur tiga kali
c. Membersihkan lubang hidung tiga kali

d. Mencuci muka tiga kali mulai dari tumbuhnya rambut kepala hingga
ke dagu. Sebelumnya membaca lafadz niat, yaitu Nawaitu wudhuu’a

li raf’il- hadatsil-ashghari fardhal lillahi ta’alaa.
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e. Mencuci kedua tangan hingga ke siku (dimulai dari tangan kanan).
f. Menyapu rambut tiga kali . Menyapu kedua telinga tiga kali

g. Terakhir mencuci ke dua belah kaki tiga kali (dimulai dari kaki

kanan).
h. Membaca do’a selesai berwudhu

Adapun yang menjadi indikator keberhasilan siswa dalam belajar
adalah tinggginya prestasi siswa, baik secara individual maupun secara

klasikal dengan nilai yang diperoleh sama atau melebihi KKM.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif deskriptif, dengan tujuan untuk mendapatkan informai sekaligus
menggambarkan data berupa angka-angka dan kata-kata yang mencerminkan

kemampuan mempraktikkan berwudhu

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action
Reaserch) yang terdiri dari tiga siklus dimana pada siklus | dilaksanakan
sebanyak satu kali pertemuan dan siklus Il satu kali pertemuan dan siklus 11

satu kali pertemuan.
B. Lokasi, Waktu dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Adapun tempat pelaksanaan penelitian adalah di kelas IV SD Negeri
Paliwara 3 Kecamatan Amuntai Tengah.

2. Woaktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan dari pada bulan Februari sampai dengan
April 2022

3. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD Negeri Paliwara 3
Kecamatan Amuntai Tengah yang berjumlah 7 orang yang terdiri dari

siswa laki-laki sebanyak 5 orang dan siswa perempuan 2 orang.
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C. Prosedur penelitian

Layaknya sebuah penelitian, PTK juga memiliki prosedur atau aturan
yang perlu diperhatikan. Prosedur tersebut berguna bagi para guru yang akan
melaksanakan PTK. Arikunto (2013:17) menjelaskan bahwa satu siklus PTK
terdiri dari empat langkah vyaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksaan, (3)

pengamatan dan (4) refleksi
1. Perencanaan (planning)

Sebelum melaksanakan PTK, penulis mempersiapkan terlebih dahulu

konsepnya dengan membuat perencanaan dalam bentuk tulisan.
a. Membuat skenario pembelajaran

Skenario pembelajaran yang baik setidaknya dibuat sesuai dengan
konsep metode pembelajaran yang akan digunakan dan memiliki
langkah yang sistematis. Bentuk nyata skenario pembelajaran dalam
PTK adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

b. Membuat lembaran observasi

lembar observasi dimaksudkan guna mengukur keberhasilan peneliti
dalam hal ini guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
sehingga diketahui kelebihan dan kekurangannya guna keperluan
refleksi.

c. Mendesain alat evaluasi

Untuk dapat mengetahui hasil tindakan pada setiap pertemuan
pembelajaran, penulis membuat desain alat evaluasi Yyang

digunakan. Alat evaluasi tersebut berupa tes tertulis dan tes kinerja.
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2. Pelaksanaan tindakan (Acting)

Tahap ini merupakan pelaksanaan skenario pembelajaran yang telah dibuat.
penulis melakukan tindakan harus memahami secara mendalam tentang skenario

pembelajaran beserta dengan langkah-langkah praktisnya.
3. Pengamatan (Obeserving)

a. Pengamatan dilakukan oleh orang lain, Yaitu pengamat yang dipinta
oleh peneliti untuk mengamati proses pelaksaan tindakan yaitu
mengamati apa yang dilakukan oleh guru, siswa maupun
peristiwanya. Dalam hal ini penulis meminta bapak Muhammad
Baikhaki, S.Pd sebagai pengamat (observer)

b. Pengamatan dilakukan oleh guru yang melaksanakan PTK. Dalam
hal ini dilakukan sendiri oleh penulis mengamati apa yang dilakukan

oleh siswa dan bagaimana proses berlangsung.
4. Refleksi (Reflecting)

Refleksi atau dikenal dengan peristiwa perenungan adalah langkah
mengingat kembali kegiatan yang sudah lampau yang dilakukan oleh
guru maupun siswa (Arikunto, 2010:19) Pada tahap ini hasil yang
diperoleh pada tahap observasi akan dievaluasi dan dianalisis. Kemudian
guru bersama pengamat dan juga peserta didik mengadakan refleksi diri
dengan melihat data observasi, apakah kegiatan yang dilakukan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya target yang akan
ditingkatkan dalam penelitian misalnya hasil belajar, motivasi,
kemampua menulis, kemampuan membaca dan lain sebagainya. Perlu
diingat bahwa refleksi adalah koreksi atas kegiatan tindakan jadi peran
pengamat dan peserta didik sangat membantu keberhasilan peneltian.
Dari hasil refleksi bersama akan diperoleh kelemahan dan cara

memperbaikinya guna diterapkan pada siklus berikutnya
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D. Pelaksanaan siklus penelitian
a. Perencanaan

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) beserta
skenario tindakan yang akan dilaksanakan, mencakup langkah-
langkah yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam

kegiatan pembelajaran
2) Meminta teman sejawat untuk menjadi observer
3) Menyiapkan media pembelajaran atau alat peraga;

4) Menyiapkan lembar kegiatan siswa dan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik)

5) Menyusun lembar observasi baik untuk kaktifan peserta didik

maupun keterampilan guru.

6) Menyusun tes untuk mengetahui kemampuan awal dan
kemampuan setelah dilaksanakan tindakan dalam bentuk soal

pretes dan soal posttest
b. Pelaksanaan tindakan
Siklus 1

Kegiatan yang peneliti laksanakan pada siklus | adalah melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan Power Point untuk
menyampaikan materi awal berupa hal-hal yang harus diperhatikan
siswa sebelum mereka berwudhu termasuk menghindarkan diri dan
membersihkan diri dari najis dan segala yang menghalangi untuk
berwudhu. Dalam Power Point ini peneliti juga memaparkan perilaku
hidup bersih sebagai implementasi pemahaman tata cara bersuci dari

hadas kecil dalam hal ini pemaparan tentang wudhu.
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Pada siklus I penulis juga menyisipkan demonstrasi berwudhu pada

akhir pembelajaran
Siklus 11

Pada siklus ke Il lebih banyak siswa yang dapat mendemonstrasikan
wudhu dan siswa lebih terkontrol karena peneliti lebih meningkatkan

tingkat pengawasan pada anak
siklus 111

Pada siklus ke Il apabila proses pembelajaran berjalan dengan baik
dan semua indikator terlaksana. Penelitian dihentikan pada siklus ke
I"i.

. Pengamatan (observasi ) dan penilaian

Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai
aktivitas belajar peserta didik dan keterampilan guru selama proses
pembelajaran berlangsung dengan dibantu oleh kolaborator sebagai
observer. Peneliti dan guru kolaboran/mitra melakukan observasi
terhadap aktivitas peserta didik, sedangkan untuk keterampilan guru
observasi dilakukan oleh guru kolaboran berdasarkan pedoman

observasi yang telah disiapkan peneliti.
. Refleksi

Hasil yang didapat dalam tahap pemantauan dikumpulkan serta
dianalisis, kemudian direfleksi dengan melihat data pemantauan
apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan partisipasi,
motivasi, aktivitas, dan kretivitas siswa dalam pembelajaran serta
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selanjutnya dilakukan revisi

(perbaikan) tindakan untuk siklus berikutmya.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Kegiatan ini dilengkapi dengan Lembar observasi guru yang akan diisi oleh
observer selama pembelajaran. Pada kegiatan ini guru lain yang ditunjuk
melakukan pengamatan kegiatan guru selama proses pembelajaran.

2. Test Data hasil belajar siswa diambil dengan melakukan test setelah
tindakan. Selain itu juga diperlukan data sebelum tindakan sebagai

pembanding.
F. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian tindakan kelas yang digunakan peneliti adalah tes praktik
atau memperagakan wudhu dengan benar dan lembar pengamatan yang
didokumentasikan oleh peneliti melalui kamera digital bisa berupa foto atau

video kegiatan
G. Teknis Analisa Data
1) Ketuntasan belajar murid

a. Ketuntasan individual

. .. Sk di leh
Ketuntasan individu = 222409 TIPETOER 5 1009

skor Maksimum

Dengan Kkriteria apabila seseorang murid atau individu telah
mencapai skor 70% dari jumlah soal yang diberikan atau dengan

nilai minimal 70 maka individu akan tuntas.

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil ulangan dan atau hasil
unjuk kerja. Ketuntasan belajar secara individu adalah 70 sesuai
dengan krteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditentukan

sekolah.
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b. Ketuntasan Belajar Klasikal

Persentasi Ketuntasan = Z7ah siswa yang tuntas .. 4 oo,

seluruh siswa

Ketuntasan belajar klasikal tercapai jika > 85%

2) Aktivitas belajar murid dan Aktivitas guru

Untuk mengukur persentase aktivitas dari masing-masing murid dengan

guru pada tiap-tiap pertemuan digunakan rumus sebagai berikut:
P ==x100%

Keterangan:

P = Angka persentase

F = Frekuensi aktivitas siswa

N = Jumlah siswa dalam satu kelas

100 = persentase

Kriteria :
Tingkat Persentasi Kriteria
80% - 100% Sangat Baik
70% - 79% Baik
60% - 69% Cukup
50% - 59% Kurang
0% - 49% Sangat Kurang

Ketuntasan Aktivitas belajar, dikatakan tuntas jika > 80%
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H. Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan kredibel apabila adanya
persamaan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Menguji keabsahan data atau

kredibilitas data dapat dilakukan melalui beberapa langkah yaitu:
1. Memperpanjang waktu penelitian;
2. Mengadakan pengamatan lebih tekun;
3. Menguji triangulasi;
4. Mengadakan diskusi dengan tim sejawat;
5. Analisis terhadap kasus negatif;
6. Uji referensi;
Indikator Kinerja (Kriteria Keberhasilan)

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah apabila
keterampilan berwudhu siswa mengalami peningkatan melalui penggunaan
metode demonstrasi yang dilihat dari peningkatan skor rata-rata hasil belajar
siswa pada siklus I, siklus Il dan siklus I1l. Dengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yaitu tergolong tuntas apabila memperoleh skor minimal 70
dari skor maksimal yaitu Di samping itu motivasi sikap belajar siswa menjadi

lebih meningkat melalui penggunaan metode demonstrasi.
Tim Peneliti

Dalam penelitian ini penulis dibantu oleh Guru Senior, Bapak Muhammad

Baikhaki, S.Pd yang berperan sebagai Supervisor dan observer.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran dan Obyek Penelitian

1. Identitas Sekolah

Sekolah Dasar Negeri Paliwara 3 beralamat di Jalan Pembalah Batung
RT 05 No. 18 Kecamatan Amuntai Tengah. Sekolah Dasar Negeri
Paliwara 3 berdiri tahun 1977 berdasarkan tanggal SK Pendirian yaitu 3

Januari 1977. Sekolah Dasar Negeri Paliwara 3 terakreditasi B.

=I5 shoton réalme
2022/08

Gambar 1. Tampak Depan SD Negeri Paliwara 3
2. Visi, Misi, tujuan dan Nilai — Nilai Organisasi

a. Visi Sekolah
Berilmu, Beramal dan berakhlak mulia
b. Misi Sekolah
1) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan yang Maha esa
2) Melaksanakan pemebelajaran yang inovatif, efektif, dan
partisipatif
3) Meningkatkan prestasi akademik, non akademik, dan prestasi di
bidang keagamaan
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4)

5)

6)

7

Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui kegiatan
agama

Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan
lingkungan

Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang
selanjutnya

Mengembangkan pengetahuan di bidang Iptek, Bahasa, olahraga
dan seni budaya sesuai dengan bakat dan potensi siswa

c. Tujuan Sekolah

1)
2)

3)
4)

Menanamkan Prilaku akhlak mulia peserta didik

Dapat membaca dan menulis Al-Qur’an minimal surah—surah
pendek

Meningkatkan kegiatan belajar mengajar yang berkualitas
Mempersiapkan peserta didik sebagai bagian dari masyarakat

yang mandiri dan berguna

d. Nilai - Nilai Organisasi

1)
2)

5 S = Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun
Dengan agama hidup jadi terarah, dengan ilmu hidup jadi
mudah, dengan seni hidup jadi indah, dengan olahraga hidup

jadi gagah

3. Data Pendidik danTenaga Kependidikan

Tabel 4.1
Data Pendidik danTenaga Kependidikan

No Nama S;?rt;is Jabatan
1 | Ahmad Fauzi, S.Pd.SD PNS Kepala Sekolah
2 | Hj. Mimi Noraida, S.Pd.SD PNS | Guru Kelas

3 | Shellyatunnisya, S.Pd PNS | Guru Kelas

4 | Baiturrahman, S.Pd.SD PNS Guru Kelas

5 | Muhammad Baikhaki, S.Pd PNS Guru Kelas
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6 | Sari Fajeri, S.Pd.I PNS Guru PAI
7 | Mahmudah, S.Pd PPPK | Guru Kelas
8 | Salamat, S.Pd Honorer | Guru Kelas
9 | Venny Noormalasari, S.Pd Honorer | Peg. Perpustakaan
10 | Norjanah, S.Pd.I Honorer | Guru BSB
11 | Muhammad Luthfi, S.Pd.I Honorer | Guru PJOK
12 | Ahmad Fadillah, S.Pd.I Honorer | Operator Sekolah
13 | Ahmad Luthfi, S.Pd.I PNS Penjaga Sekolah
3. Data Peserta Didik
Tabel 4.2
Data PesertaDidik
No Nama Jumlah JumlahSiswa
Rombel Rombel L P T
1 Kelas 1 1 1 1 2
2 Kelas 2 1 4 1 5
3 Kelas 3 1 6 2 8
4 Kelas 4 1 5 2 7
5 Kelas 5 1 2 3 5
6 Kelas 6 1 6 2 8
Jumlah 6 24 11 35
4. Data Sarana dan Prasarana
Tabel 4.3

Keadaan Sarana dan Prasarana

. kondisi
No | Jenis Sarana / Prasarana | Jumlah B RR RS RE
1 | Ruang Kelas 6 - 6 - -
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 - 1 - -
3 | Ruang Guru 1 - 1 - -
4 | Perpustakaan 1 - - 1 -
5 | WC Guru 1 1 - - -
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6 | WC Siswa 1 1 - - -
7 | Mushalla - - - - -
8 | Ruang TU - - - - -
9 | Ruang UKS 1 - 1 - -

B. Hasil Penelitian

1. Kegiatan Pretes

Sebelum pelaksanaan kegiatan siklus I peneliti terlebih dahulu melakukan tes
awal (pretes). Dengan adanya kesepakatan antara peneliti, guru kelas IV dan
siswa kelas 1V maka peneliti melakukan pretes di luar jadwal mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Sesuai kesepakatan dengan guru kelas IV dan
siswa kelas IV, pada hari Selasa, 15 Maret 2022 pukul 08.30 Wit sampai
pukul 09.00 Wit peneliti melakukan pre test di kelas IV yaitu sebanyak 7
siswa. Pre test berlangsung dengan tertib dan lancar selama 30 menit. Pada
Pretes ini peneliti memberikan 10 buah soal pada aplikasi “Test Maker”
dengan menggunakan HP Android sebagaimana terlampir dalam lampiran .
Pretes juga peneliti lakukan dalam bentuk praktik dimana siswa dipinta
melakukan wudhu di tempat berwudhu sekolah. Mereka tidak diberi arahan
maupun teguran ketika salah dalam melakukan tata cara dan rukun wudhu.
Aspek penilaian aspek keterampilan ini yaitu rukun wudhu (niat, membasuh
muka, membasuh tangan, menyapu kepala, membasuh kaki dan tertib). Skor
tertinggi untuk masing-masing komponen yang dinilai adalah 20 jika

keterampilannya sempurna.

Adapun hasil pretes siswa kelas IV pada materi “Menunjukkan perilaku
bersih sebagai implementasi dari pemahaman tata cara bersuci dari hadas

kecil.” dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 4.4

Perolehan Skor Pretes Pengetahuan Tentang Wudhu

No Nama Siswa Jumlah Jawaban | skor keterangan
Benar Salah

1 Putri Syaira 3 7 30 Tidak Tuntas

2 Muhammad Dimas 6 4 60 Tidak Tuntas

3 Muhammad Rifki Assauri 5 5 50 Tidak Tuntas

4 Dedi Rizani 3 7 30 Tidak Tuntas

5 Tiara 7 3 70 Tuntas

6 Muhammad Fitriansyah 2 8 20 Tidak Tuntas

7 Faeyza Junius Fajrial 4 6 40 Tidak Tuntas

Table 4.5
Perolehan skor Pretes Aspek Keterampilan berwudhu
No Nama Siswa Komponen Penilaian Skor keterangan
1 2 3 4 5 6
1 | Putri Syaira 10 {15] 10| 10| 15 |5 | 65 | 54% | Tidak tuntas
2 Muhammad Dimas 15 |10 | 10| 10| 15| 20 | 80 | 67% | Tidak tuntas
3 | Muhammad Rifki 15 | 15|10 | 10 | 15 | 20 | 85 | 71% | tuntas
Assauri

4 | Dedi Rizani 5 10| 5 10| 5 |5 |40 | 33% | Tidak tuntas
5 | Tiara 15 | 15|10 (10| 10 | 20 | 80 | 67% | Tidak tuntas
6 | Muhammad Fitriansyah 10 {10 |5 | 10| 10 | 15| 60 | 50% | Tidak tuntas
7 | Faeyza Junius Fajrial 10 | 15| 10| 10| 10 | 15| 70 | 58% | Tidak tuntas

Dari hasil pretes di atas, maka dapat dilihat bahwa pretes pada aspek
pengetahuan hanya 1 orang yang tuntas (14,29%) dan 6 orang tidak tuntas

(85%). Mereka masih belum mampu menjawab soal dengan sempurna
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dengan pengamatan penulis bahwa mereka banyak ragu — ragu mengubah

jawaban yang asalnya sudah benar.

Hasil pretes pada aspek keterampilan, juga menunjukkan hanya 1 orang yang
tuntas (14,29%) dan 6 orang tidak tuntas (85%). Kesalahan yang mereka
alami adalah tidak hafal niat wudhu, tidak sempurna membasuh anggota

wudhu dan lupa urutan wudhu.

Melihat dari hasil pretes di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa
keterampilan berwudhu siswa kelas 1V SD Negeri Paliwara 3 masih sangat
kurang. Melihat kondisi ini, maka peneliti berkeinginan melakukakan
perbaikan pembelajaran melalui siklus-siklus dengan menggunakan metode

demonstrasi.
2. Pelaksanaan Tindakan

Penelitian ini dilakukan selama 3 siklus dan masing — masing siklus
dilaksanakan sebanyak 1 kali pertemuan. Jadi penelitian ini dilaksanakan
dalam 3 kali pertemuan. 1 kali pertemuan berlangsung selama 2 Jam
Pelajaran (@35 menit)

a. Siklus|
Dilaksanakan pada Hari Selasa, 15 Maret 2022
1. Perencanaan

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) beserta skenario
tindakan yang akan dilaksanakan, mencakup langkah-langkah yang

dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
2) Meminta teman sejawat untuk menjadi observer
3) Menyiapkan media pembelajaran atau alat peraga;

4) Menyiapkan lembar kegiatan siswa dan LKPD (Lembar Kerja
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Peserta Didik)

5) Menyusun lembar observasi baik untuk kaktifan peserta didik

maupun keterampilan guru.

6) Menyusun tes untuk mengetahui kemampuan awal dan kemampuan
setelah dilaksanakan tindakan dalam bentuk soal pretes dan soal

posttest
2. Pelaksanaan

Adapun kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap ini yaitu sebagai
berikut :

Pada kegiatan ini peneliti melakukan kegiatan pembelajaran dengan

alokasi waktu 2 x 35 menit.

Pada kegiatan pendahuluan, peneliti memberi salam, bersama siswa
membaca do’a sebelum belajar serta mengabsen kehadiran siswa.
Memberi motivasi, melakukan apersepsi serta menyampaikan tujuan
pembelajaran dan materi yang akan dipelajari. Peneliti juga bersama
siswa menata tempat duduk agar semua siswa dapat mengamati media

ajar dengan nyaman.

Pada kegiatan inti, peneliti menyajikan materi dalam bentuk PPT, siswa
menyimak PPT serta mencatat hal-hal penting dari PPT yang mereka
simak. Melalui motivasi guru mendorong siswa untuk bertanya tentang

materi yang mereka simak.

Guru membentuk kelompok siswa dengan membagikan kertas bernomor.
Siswa yang mendapat nomor yang sama berarti mereka adalah satu

kelompok. Terdapat dua kelompok yang terdiri atas 3 orang dan 4 orang.

Guru membagikan LKPD kepada masing — masing kelompok yang sudah

dibentuk. Masing — masing kelompok mendiskusikan untuk
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menyelesaikan LKPD dan merumuskan hasil diskusi.

Setelah mereka selesai mengerjakan LKPD. Masing-masing kelompok
menyampaikan hasil diskusi. Setelah kedua kelompok selesai
menyampaikan hasil diskusi, peneliti mengajak siswa menanggapi hasil

presentasi kelompok.

Peneliti memberi penguatan dengan meluruskan pendapat siswa dalam

presentasi.

Pada kegiatan penutup, peneliti bersama peserta didik melakukan
refleksi dan menarik kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari.
Peneliti memberikan penugasan kepada peserta didik mengenai masalah
dalam kehidupan seharihari yang berkaitan dengan Perilaku hidup bersih
sebagai implementasi pemahaman tata cara bersuci dari hadas kecil.
Peneliti juga menginformasikan kepada peserta didik mengenai materi

pada pertemuan berikutnya.

Peneliti dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan

mengucapkan salam
3. Pengamatan (observasi) dan penilaian
a. Pengamatan (observasi)
Dalam tahap pengamatan ada dua bentuk pengamatan yaitu
1) Peneliti mengamati siswa

2) Observer mengamati peneliti, siswa dan pelaksanaan

pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan observer, pada pembelajaran
siklus I ini adalah :
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Pada aspek keaktifan siswa menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam
menyimak pembelajaran dan kerja kelompok masih rendah. Hal ini dapat
dilihat masih ada siswa yang mengantuk, tidak memperhatikan PPT yang
ditayangkan guru, serta rendahnya kemauan bertanya. Pada saat
mengerjakan tugas kelompok masih ada siswa yang tidak melibatkan
diri, mereka hanya diam tanpa berbuat apa-apa. Saat presentasi hanya
diwakili satu anggota kelompok untuk menyampaikan hasil Kkerja

kelompok.

Serta saat guru mendemonstrasikan tata cara berwudhu, beberapa siswa

masih kurang fokus memperhatikan.

Pengamatan observer terhadap peneliti, menunjukkan hasil yang cukup
baik dari segi penguasaan materi, sistematika penyajian, Penerapan
Metode, dan Penggunaan Media. Namun masih rendah pada performance
dimana guru masih agak cepat menjelaskan materi serta pemberian

motivasi yang masih perlu ditingkatkan.
(lembar Observasi terlampir)
Penilaian

Pada kegiatan ini, peneliti melakukan penilaian akhir siklus | untuk
tingkat keberhasilan siswa menguasai pelajaran yang telah disampaikan
pada pembelajaran ini.
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Tabel 4.6

Perolehan Skor Pengetahuan Tentang Wudhu pada Siklus |

No Nama Siswa Jumlah Jawaban | skor keterangan
Benar | Salah
1 Putri Syaira 5 5 50 Tidak Tuntas
2 Muhammad Dimas 7 3 70 Tuntas
3 Muhammad Rifki Assauri 6 4 60 Tidak Tuntas
4 Dedi Rizani 3 7 30 Tidak Tuntas
5 Tiara 8 2 80 Tuntas
6 Muhammad Fitriansyah 4 6 40 Tidak Tuntas
7 Faeyza Junius Fajrial 5 5 50 Tidak Tuntas
Table 4.7

Perolehan skor Aspek Keterampilan berwudhu pada Siklus |

Komponen Penilaian
No Nama Siswa Skor keterangan
1 |12 |3|4]5]|6

1 | Putri Syaira 10 |15 (10|10 | 15| 15| 75 | 62% | Tidak tuntas
2 | Muhammad Dimas 15 |10 (10|10 | 15| 20 | 80 | 67% | Tidak tuntas
g | Muhammad Rifki 15 |15 | 10| 10| 15 | 20 | 85 | 71% | tuntas
Assauri

4 | Dedi Rizani 5 105 [10|5 | 15|50 | 41% | Tidak tuntas
5 | Tiara 15 |15 (10| 10 | 10 | 20 | 80 | 67% | Tidak tuntas
6 | Muhammad Fitriansyah 10 {10 |5 | 10| 10| 15| 60 | 50% | Tidak tuntas
7 | Faeyza Junius Fajrial 10 {15110 10| 10 | 20 | 75 | 63% | Tidak tuntas

Berdasarkan hasil penilaian aspek pengetahuan dan keterampilan pada
penilaian akhir siklus | mengalami sedikit peningkatan namun masih

menunjukkan persentasi yang sangat rendah.
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Pada aspek pengetahuan, siswa yang tuntas menjadi dua orang (28,57%)
naik 14,22%. Namun peningkatannya sangat rendah. Sedangkan pada aspek

keterampilan masih sama seperti pada pretes, yang tuntas 1 orang (14,28%).
Tabel 4.8

Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus |

No Hal yang Diamati Skor
f f %
Keaktifan Siswa:
a. Siswa aktif mencatat materi pelajaran 4 57,14%
b. Siswa aktif bertanya 3 42,86%
c. Siswa aktif mengajukan ide 2 28,57%
Perhatian Siswa:
a. Diam, tenang 3 42,86%
b. Terfokus pada materi 3 42,86%
c. Antusias 5 71,43%
Kedisiplinan:
a. Kehadiran/absensi 6 85,71%
b. Datang tepat waktu 6 85,71%
c. Pulang tepat waktu 6 85,71%
Penugasan/Resitasi:
a. Mengerjakan semua tugas 3 42,86%
b. Ketepatan mengumpulkan tugas sesuai waktunya 4 57,14%
c. Mengerjakan sesuai dengan perintah 4 57,14%
% 58,33%

Dari table di atas menunjukkan bahwa siswa yang aktif mencatat materi 4
orang (57,14%), aktif bertanya 3 orang (42,86%), aktif mengajukan ide 2
orang (28,57%) , diam,tenang 3 orang (42,86%), terfokus pada materi 3
orang (42,86%), antusias 5 orang (71,43%), mengerjakan semua tugas 3
orang (42,86%), ketepatan mengumpulkan tugas sesuai waktunya 4 orang
(57,14%), mengerjakan tugas sesuai dengan perintah 4 orang (57,14%).
Sedangkan dari aspek kedisiplinan (kehadiran, datang tepat waktu, pulang
tepat waktu) masih bagus yaitu masing-masing 85,71%. Dari nilai persentasi

yang ditunjukkan pada table di atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar
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siswa masih kurang (58,33%) dilihat dari kriteria ketuntasan aktivitas

belajar yaitu pada rentang 50% - 59%.
Tabel 4.9

Aktivitas Guru Pada Siklus |

No Hal yang Diamati Skor

Guru 1 2 3 4

1 Penguasaan Materi:

a. Kelancaran menjelaskan materi

b. Kemampuan menjawab pertanyaan
c. Keragaman pemberian contoh \

< 2

2 Sistematika penyajian:

a. Ketuntasan uraian materi

b. Uraian materi mengarah pada tujuan
a. Urutan materi sesuai dengan SKKD \

2 =<2

3 Penerapan Metode:
a. Ketepatan pemilihan metode sesuai A
materi
b. Keseuaian urutan sintaks dengan N
metode yang digunakan
¢. Mudah diikuti siswa \

4 Penggunaan Media:

a. Ketepatan pemilihan media dengan v
materi

b. Ketrampilan menggunakan media

¢. Media memperjelas terhadap materi

< 2

5 Performance:
a. Kejelasan suara yang diucapkan \/
b. Kekomunikatifan guru dengan siswa
c. Keluwesan sikap guru dengan siswa

2 2

6 Pemberian Motivasi:

a. Keantusiasan guru dalam mengajar

b. Kepedulian guru terhadap siswa

c. Ketepatan pemberian reward dan
punishman

< 2 <2

8 6 48

1% | 8,33 | 66,67

86,11 %

Keterangan;

4 : Sangat Baik

3: Baik

2 : Tidak Baik

1 : Sangat Tidak Baik
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Berdasarkan pengamatan Observer Bapak Muhammad Baikhaki, S.Pd.SD
terhadap peneliti menunjukkan bahwa kemampuan peneliti dari segi
keragamaan pemberian contoh, Urutan materi sesuai dengan SKKD, metode
yang mudah diikuti siswa, serta kejelasan suara yang diucapkan masih
rendah (pada kolom 2). Namun pada aspek lainnya sudah baik dan secara
keseluruhan dilihat dari persentasi (86,11%) juga menunjukkan bahwa
aktivitas guru pada siklus | adalah sangat baik (berdasarkan kriteria
ketuntasan). Namun menurut peneliti kekurangan ini disebabkan metode
yang peneliti terapkan adalah metode yang jarang didapat siswa dari guru-
guru yang lain dan adanya gangguan dari siswa yang dari kelas lain yang

tidak belajar.
Refleksi

Hasil belajar siswa pada siklus | ini masih rendah disebabkan beberapa
faktor :

1) Masih ada siswa yang belum fokus menyimak pelajaran

2) Masih ada siswa yang belum aktif terutama dalam diskusi (kerja)

kelompok

3) Masih ada beberapa siswa yang malu-malu dalam menyampaikan

pendapat di depan kelas

4) Peneliti belum maksimal dalam mengelola pembelajaran pada materi

perilaku hidup bersih sebagai implementasi tata cara bersuci.

5) Pada saat siswa mendemonstrasikan berwudhu masih canggung dan

kurang serius

6) Aktivitas peneliti dan siswa berdasarkan lembar observasi menunjukkan
tingkat keberhasilan pada kriteria baik, namun masih ada beberapa poin

yang belum terpenubhi
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Berdasarkan hasil refleksi di atas, dapat disimpulkan bahwa perlunya

tindakan selanjutnya yaitu siklus Il untuk meningkatkan hasil belajar dan

keaktifan siswa dalam pembelajaran dan praktik berwudhu.

b. Siklus Il

Dilaksanakan pada Hari Selasa, 22 Maret 2022

1.

1)

2)
3)

4)

5

6)

Perencanaan

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) beserta skenario
tindakan yang akan dilaksanakan, mencakup langkah-langkah yang

dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
Meminta teman sejawat untuk menjadi observer
Menyiapkan media pembelajaran atau alat peraga;

Menyiapkan lembar kegiatan siswa dan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik)

Menyusun lembar observasi baik untuk kaktifan peserta didik

maupun keterampilan guru.

Menyusun tes untuk mengetahui kemampuan setelah dilaksanakan
tindakan dalam bentuk soal posttest dan peneliti sisipkan tes unjuk
kerja (praktik) wudhu.

Pelaksanaan

Adapun kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap ini yaitu sebagai
berikut :

Pada kegiatan ini peneliti melakukan kegiatan pembelajaran

dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.

Pada kegiatan pendahuluan, peneliti memberi salam, bersama
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siswa membaca do’a sebelum belajar serta mengabsen kehadiran
siswa. Memberi motivasi, melakukan  apersepsi  serta
menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi yang akan
dipelajari. Peneliti juga bersama siswa menata tempat duduk agar

semua siswa dapat mengamati media ajar dengan nyaman.

Pada kegiatan inti, peneliti menyajikan materi dalam bentuk video
pembelajaran, siswa menyimak video serta mencatat hal-hal
penting dari video yang mereka simak. Melalui motivasi guru
mendorong siswa untuk bertanya tentang materi yang mereka

simak.

Guru membagikan potongan — potongan kertas yang dibuat
menarik. Guru meminta masing — masing siswa menuliskan satu

pertanyaan pada potongan kertas tersebut.

Guru membentuk kelompok siswa dengan membagikan kertas
berhuruf. Siswa yang mendapat huruf yang sama berarti mereka
adalah satu kelompok. Terdapat dua kelompok yang terdiri atas 3

orang dan 4 orang.

Guru memberikan tugas mendiskusikan pertanyaan — pertanyaan
yang siswa tulis pada potongan kertas. Kelompok A mendiskusikan
pertanyaan yang ditulis oleh anggota kelompok B, sebaliknya
kelompok B mendiskusikan pertanyaan yang ditulis oleh anggota

kelompok A untuk dipecahkan atau ditemukan jawabannya.

Setelah masing — masing kelompok selesai menjawab soal - soal.
Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusi. Setelah
kedua kelompok selesai menyampaikan hasil diskusi, peneliti

mengajak siswa menanggapi hasil presentasi kelompok.

Peneliti memberi penguatan dengan meluruskan pendapat siswa
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dalam presentasi.

Peneliti juga mendemontrasikan tata cara berwudhu sebagai
penguatan aspek keterampilan siswa. Dan siswa mempraktikkan
tata cara berwudhu di tempat praktik berwudhu. Peneliti memberi
penilaian dan pembetulan terhadap kekeliruan yang dilakukan

siswa.

Pada kegiatan penutup, peneliti bersama peserta didik melakukan
refleksi dan menarik kesimpulan terhadap materi yang telah
dipelajari. Peneliti memberikan penugasan kepada peserta didik
mengenai masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan tata cara bersuci dari hadas kecil sesuai ketentuan syari’at
Islam Peneliti juga menginformasikan kepada peserta didik
mengenai materi pada pertemuan berikutnya. Peneliti dan siswa

mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam
3. Pengamatan (observasi) dan penilaian

a. Pengamatan (observasi)

Dalam tahap pengamatan ada dua bentuk pengamatan yaitu

1) Peneliti mengamati siswa

2) Observer mengamati peneliti, siswa dan pelaksanaan

pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan observer, pada

pembelajaran siklus Il ini adalah :

Keaktifan siswa dalam menyimak pembelajaran dan kerja
kelompok sudah cukup baik. Siswa sudah mulai fokus menyimak
pembelajaran, sudah tidak banyak bercanda saat belajar serta sudah

mulai aktif dalam kerja kelompok.

43



Pengamatan observer terhadap peneliti, menunjukkan hasil yang

cukup baik dari segi penguasaan materi, sistematika penyajian,

Penerapan Metode, Penggunaan Media dan Performance. (lembar

Observasi terlampi

b. Penilaian

Y

Pada kegiatan ini, peneliti melakukan penilaian akhir siklus 11

untuk tingkat keberhasilan siswa menguasai pelajaran yang

telah disampaikan pada pembelajaran ini.

Tabel 4.10
Perolehan Skor Pengetahuan Tentang Wudhu Pada Siklus 11
No Nama Siswa Jumlah Jawaban | skor | keterangan
Benar | Salah
1 | Putri Syaira 10 0 100 Tuntas
2 | Muhammad Dimas 10 0 100 Tuntas
3 | Muhammad Rifki Assauri 10 0 100 Tuntas
4 | Dedi Rizani 7 3 70 Tuntas
5 | Tiara 10 0 100 Tuntas
6 | Muhammad Fitriansyah 8 2 80 Tuntas
7 | Faeyza Junius Fajrial 10 0 100 Tuntas
Table 4.11

Perolehan Skor Aspek Keterampilan Berwudhu Pada Siklus 11

Komponen Penilaian

No Nama Siswa Skor keterangan
1 2134|516
1 | Putri Syaira 15 | 15|10 (10| 15| 10| 75 | 63% | Tidak tuntas
2 Muhammad Dimas 20 | 15(10(10| 15| 20| 90 | 75% | Tuntas
3 | Muhammad Rifki 20 | 15|10 | 15 | 20 | 20 | 100 | 83% | Tuntas
Assauri
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4 | Dedi Rizani 10 |10 |5 [10|5 | 20|60 | 50% | Tidak tuntas
5 | Tiara 20 | 15|10 (10| 15|20 | 90 | 75% | Tuntas
6 | Muhammad Fitriansyah 15 | 15|/ 15| 10 | 10 | 15 | 80 | 67% | Tidak tuntas
7 | Faeyza Junius Fajrial 15 | 15| 15| 10| 10 | 20 | 85 | 71% | Tuntas

Berdasarkan hasil penilaian aspek pengetahuan dan keterampilan pada

penilaian akhir siklus I mengalami peningkatan. Pada aspek pengetahuan,

semua siswa tuntas. Sedangkan pada aspek keterampilan masih ada 3 siswa

yang belum tuntas (42,86%) sedangkan siswa yang sudah tuntas sebanyak 4
orang (57, 14%).

Tabel 4.12

Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus 11

No Hal yang Diamati Skor
f f %
1 Keaktifan Siswa:
d. Siswa aktif mencatat materi pelajaran 5 71,43%
e. Siswa aktif bertanya 5 71,43%
f. Siswa aktif mengajukan ide 4 57,14%
2 Perhatian Siswa:
d. Diam, tenang 5 71,43%
e. Terfokus pada materi 5 71,43%
f. Antusias 5 71,43%
3 Kedisiplinan:
d. Kehadiran/absensi 7 100%
e. Datang tepat waktu 7 100%
f. Pulang tepat waktu 7 100%
4 Penugasan/Resitasi:
d. Mengerjakan semua tugas 5 71,43%
e. Ketepatan mengumpulkan tugas sesuai waktunya 5 71,43%
f.  Mengerjakan sesuai dengan perintah 6 85,71%
% 78,58%
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Dari table di atas menunjukkan bahwa siswa yang aktif mencatat materi 5
orang (71,43%), aktif bertanya 5 orang (71,43%), aktif mengajukan ide 2
orang (57,14%) , diam,tenang 5 orang (71,43%), terfokus pada materi 5
orang (71,43%), antusias 5 orang (71,43 %), mengerjakan semua tugas 5
orang (71,43%), ketepatan mengumpulkan tugas sesuai waktunya 5 orang
(71,43%), mengerjakan tugas sesuai dengan perintah 6 orang (85,71%).
Sedangkan dari aspek kedisiplinan (kehadiran, datang tepat waktu, pulang
tepat waktu) sangat bagus yaitu masing-masing 100%. Dari nilai persentasi
yang ditunjukkan pada table di atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar
siswa predikat baik (78,58 %) dilihat dari kriteria ketuntasan aktivitas
belajar yaitu pada rentang 70% - 79%. Namun perlu ditingkatkan lagi
terhadap beberapa aktivitas karena pada siklus Il ini aktivitas belajar siswa

belum mencapai ketuntasan yaitu 80%.

Tabel 4.13
Aktivitas Guru Pada Siklus 11

No Hal yang Diamati Skor

Guru 1 2 3 4

Penguasaan Materi:

a. Kelancaran menjelaskan materi

b. Kemampuan menjawab pertanyaan
c. Keragaman pemberian contoh \

< <2

Sistematika penyajian:

a. Ketuntasan uraian materi

b. Uraian materi mengarah pada tujuan
b. Urutan materi sesuai dengan SKKD V

< 2

Penerapan Metode:
a. Ketepatan pemilihan metode sesuai N
materi
b. Keseuaian urutan sintaks dengan N
metode yang digunakan
c. Mudah diikuti siswa V

Penggunaan Media:

a. Ketepatan pemilihan media dengan N
materi

b. Ketrampilan menggunakan media

c. Media memperjelas terhadap materi

< 2

Performance:
a. Kejelasan suara yang diucapkan N
b. Kekomunikatifan guru dengan siswa
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c¢. Keluwesan sikap guru dengan siswa 2//
6 Pemberian Motivasi:
a. Keantusiasan guru dalam mengajar v
b. Kepedulian guru terhadap siswa N
c. Ketepatan pemberian reward dan N
punishman
18 48
25,009 | 66,67%
91,67 %
Keterangan;
4 : Sangat Baik
3: Baik
2 : Tidak Baik

1: Sangat Tidak Baik

Berdasarkan pengamatan Observer Bapak Muhammad Baikhaki, S.Pd.SD
terhadap peneliti menunjukkan bahwa kemampuan peneliti dari semua

Kriteria sangat baik. Secara keseluruhan dilihat dari persentasi (91,67 %)
4. Refleksi

Hasil belajar siswa pada siklus 11 ini sudah terlihat peningkatan namun harus
ditingkatkan pada siklus Il guna mencapai target ketuntasan 100% pada
aspek keterampilan berwudhu. Walaupun siswa yang tuntas sudah di atas
50% namun keterampilan berwudhu harus ditingkatkan dan disempurnakan
untuk mencapai ketuntasan individu minimal nilai 70 dan rata — rata nilai
ketuntasan belajar klasikal minimal nilai 85. Adapun faktor — faktor yang

harus diperbaiki yaitu :

1) Masih ada sebagian kecil siswa yang belum aktif terutama dalam

diskusi (kerja) kelompok

2) Masih ada beberapa siswa yang malu-malu dalam menyampaikan

pendapat di depan kelas

3) Pada saat siswa mendemonstrasikan berwudhu masih canggung dan

kurang serius
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4) Aktivitas peneliti dan siswa berdasarkan lembar observasi menunjukkan

tingkat predikat Baik namun perlu dimaksimalkan lagi.

Berdasarkan hasil refleksi di atas, dapat disimpulkan bahwa perlunya
tindakan selanjutnya yaitu siklus 111 untuk meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran dan praktik berwudhu untuk

mencapai target yang peneliti harapkan.

c. Siklus I
Dilaksanakan pada Hari Selasa, 5 April 2022
1. Perencanaan

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) beserta
skenariotindakan yang akan dilaksanakan, mencakup langkah-
langkah yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam

kegiatan pembelajaran
2) Meminta teman sejawat untuk menjadi observer
3) Menyiapkan media pembelajaran atau alat peraga;

4) Menyusun lembar observasi baik untuk kaktifan peserta didik

maupun keterampilan guru.

5 Menyiapkan alat dan bahan praktik berwudhu beserta

instrument penilaian praktik berwudhu.
2. Pelaksanaan

Adapun kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap ini yaitu sebagai
berikut :

Pada kegiatan ini peneliti melakukan kegiatan pembelajaran
dengan alokasi waktu 4 x 35 menit.
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Pada kegiatan pendahuluan, peneliti mengucapkan salam dan
memeriksa kehadiran peserta didik ¢ Peserta didik menyiapkan
secara fisik dan psikis peserta didik yaitu mempersiapkan buku dan
berdoa diawal pembelajaran. ¢ Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dipelajari. ¢ Peserta didik menyimak
penjelasan guru tentang semua kegiatan pembelajaran yang akan

dilakukan dengan Metode Demonstrasi

Pada kegiatan inti, peneliti menyajikan materi dalam bentuk video
tutorial Berwudhu, siswa menyimak video serta mencatat hal-hal

penting dari video yang mereka simak.

Peneliti membentuk kelompok yang terdiri dari 2 dan 3 siswa.
Peneliti dan siswa mendiskusikan bahan dan alat yang akan
digunakan untuk praktik berwudhu.

Siswa secara individu dan kelompok mendemontrasikan /

mempraktikan keterampilan berwudhu 15 menit.

Peneliti mendokumentasikan kegiatan demonstrasi / praktik

berwudhu siswa dalam bentuk foto dan video.

Peneliti memberi penguatan dengan meluruskan kesalahan atau

kekeliruan peserta didik dalam presentasi.
Peneliti dan siswa menyimpulkan hasil praktik berwudhu siswa

Pada kegiatan penutup, Peneliti menginformasikan kepada siswa

materi pada pertemuan selanjutnya.

Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan salam

penutup.

3. Pengamatan (observasi) dan penilaian
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a. Pengamatan (observasi)
Dalam tahap pengamatan ada dua bentuk pengamatan yaitu
1) Peneliti mengamati siswa

2) Observer mengamati peneliti, siswa dan pelaksanaan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan observer, pada

pembelajaran siklus Il ini adalah :

Keaktifan siswa dalam menyimak pembelajaran dan kerja
kelompok sudah baik. Siswa sudah mulai fokus menyimak
pembelajaran, sudah tidak banyak bercanda saat belajar serta

sudah mulai aktif dalam kerja kelompok.

Pengamatan observer terhadap peneliti, menunjukkan hasil
yang cukup baik dari segi penguasaan materi, sistematika
penyajian, Penerapan Metode, Penggunaan Media dan

Performance. (lembar Observasi terlampir)
b. Penilaian

Pada kegiatan ini, peneliti melakukan penilaian akhir siklus 111
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa menguasai

pelajaran yang telah disampaikan pada pembelajaran ini.

Pada siklus Il ini peneliti tidak lagi melakukan penilaian
pengetahuan karena sudah tuntas 100% pada siklus I1. Peneliti
hanya melakukan pembelajaran dan penilaian pada aspek
keterampilan berwudhu saja karena berdasarkan pada hasil

akhir siklus Il belum mencapai ketuntasan 100 %.
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Table 4.14

Perolehan skor Aspek Keterampilan berwudhu pada siklus 111

No Nama Siswa Komponen Penilaian Skor Keterangan
1 2 3 4 5 6
1 | Putri Syaira 20 115 |15 |20 | 20 | 20 | 110 92% | Tuntas
2 | Muhammad Dimas 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 120 100% | Tuntas
3 | Muhammad Rifki Assauri | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 120 100% | Tuntas
4 | Dedi Rizani 20 | 10 |15 |15 |15 | 20 | 95 79% | Tuntas
5 | Tiara 20 | 20 |15 | 20 | 20 | 20 | 115 96% | Tuntas
6 | Muhammad Fitriansyah 20 15|15 |15 | 15 | 20 | 100 83% tuntas
7 | Faeyza Junius Fajrial 20 115|120 |20 | 20 | 20 | 115 96% | Tuntas
92,26 %

Berdasarkan hasil penilaian keterampilan berwudhu pada penilaian akhir

siklus 111 maka pencapaian sudah tuntas 100%. Semua siswa sudah bisa

mempraktikan wudhu dengan baik dan benar sesuai kriteria penilaian.

Ketuntasan yang dicapai

pada siklus ini

juga dipengaruhi

oleh

meningkatnya aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru yang sangat baik.

Hal ini dapat dilihat dari tabel Aktivitas Belajar Siswa dan Aktivitas Guru.
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Tabel 4.15

Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus 111

No Hal yang Diamati Skor
f f%
1 Keaktifan Siswa:
g. Siswa aktif mencatat materi pelajaran 6 100%
h. Siswa aktif bertanya 6 85,71%
i. Siswa aktif mengajukan ide 6 85,71%
2 Perhatian Siswa:
g. Diam, tenang 6 85,71%
h. Terfokus pada materi 6 85,71%
i. Antusias 7 100%
3 Kedisiplinan:
g. Kehadiran/absensi 7 100%
h. Datang tepat waktu 7 100%
i. Pulang tepat waktu 7 100%
4 Penugasan/Resitasi:
g. Mengerjakan semua tugas 6 85,71%
h. Ketepatan mengumpulkan tugas sesuai waktunya 6 85,71%
i. Mengerjakan sesuai dengan perintah 7 100%
% 91,67%

Dari table di atas menunjukkan bahwa siswa yang aktif mencatat materi
orang (85,71%), aktif bertanya 6 orang (85,71%), aktif mengajukan ide 6

6

orang (85,71%) , diam,tenang 6 orang (85,71%), terfokus pada materi 6

orang (85,71%), antusias 7 orang (100 %), mengerjakan semua tugas 6

orang (85,71%), ketepatan mengumpulkan tugas sesuai waktunya 6 orang

(85,71%), mengerjakan tugas sesuai dengan perintah 7 orang (100%). Rata-

rata pencapaian ketuntasan aktivitas belajar siswa adalah 91,67% dengan

predikat Sangat Baik.

52



Tabel 4.16
Aktivitas Guru Pada Siklus 111

No Hal yang Diamati Skor

Guru 1 2 3 4

1 Penguasaan Materi:

d. Kelancaran menjelaskan materi

e. Kemampuan menjawab pertanyaan

f. Keragaman pemberian contoh V

2 Sistematika penyajian:

a. Ketuntasan uraian materi

b. Uraian materi mengarah pada tujuan

c. Urutan materi sesuai dengan SKKD v

3 Penerapan Metode:

d. Ketepatan pemilihan metode sesuai v
materi

e. Keseuaian urutan sintaks dengan N
metode yang digunakan

f. Mudah diikuti siswa v

4 Penggunaan Media:

d. Ketepatan pemilihan media dengan A
materi

e. Ketrampilan menggunakan media

f. Media memperjelas terhadap materi

5 Performance:

d. Kejelasan suara yang diucapkan

e. Kekomunikatifan guru dengan siswa
f. Keluwesan sikap guru dengan siswa

6 Pemberian Motivasi:

d. Keantusiasan guru dalam mengajar

e. Kepedulian guru terhadap siswa

f. Ketepatan pemberian reward dan
punishman

< 2

< 2

< <2

2 2 =2

< 2 <2

18 48
25,000 | 66,67%
91,67 %

Keterangan;

4 : Sangat Baik

3 : Baik

2 : Tidak Baik

1 : Sangat Tidak Baik
Berdasarkan pengamatan Observer Bapak Muhammad Baikhaki, S.Pd.SD
terhadap peneliti menunjukkan bahwa kemampuan peneliti dari semua
kriteria sangat baik masih sama dengan observasi pada siklus Il. Secara

keseluruhan dilihat dari persentasi (91,67 %)
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4. Refleksi

Adapun hasil pengamatan pada siklus Il menunjukkan peningkatan, baik
keterampilan guru maupun keterampilan siswa dalam melakukan tata cara
berwudhu. Ini berdasarkan pengamatan observer terhadap enam komponen
yang meliputi Penguasaan Materi, Sistematika Penyajian, Penerapan
Metode, Penggunaan Media, Performance, dan Pemberian Motivasi. Juga
didasarkan pada pengamatan empat komponen pada siswa yang meliputi
Keaktifan Siswa, Perhatian Siswa, Kedisiplinan Siswa dan Penugasan /
Resitasi. Jika diperhatikan dari siklus 111, tingkat keterampilan siswa dalam
berwudhu mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus pertama dan
kedua bahkan tercapai ketuntasan 100%. Artinya tindakan yang diberikan
oleh guru pada siklus 111 berdampak baik pada keterampilan berwudhu
siswa . Hal ini memberikan gambaran bahwa untuk menjadi terampil dalam

berwudhu membutuhkan waktu secara perlahan-lahan.

Dan pada siklus Il ini juga tidak terdapat hambatan yang berarti, tetapi
hendaknya perlu ditingkatkan lagi pengajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi untuk ikut berpartipasi dalam KBM. Berdasarkan tindakan
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa dengan metode
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses

pembelajaran.

C. Pembahasan

Analisis data dilakukan setelah semua data yang diperlukan sudah
terkumpul semua. Tujuan dari analisis adalah untuk mengetahui apakah ada
peningkatan hasil belajar Agama Islam siswa sebelum penerapan metode
demonstrai dengan sesudah penerapan metode demonstrasi. Ratarata skor
hasil belajar siswa sesudah tindakan dibandingkan dengan ratarata skor hasil
belajar siswa sebelum tindakan mengalami kenaikan yang sangat signifikan.
Data dianalisis dengan statistik deskriptif baik secara individual maupun
klasikal. Rekapitulasi hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.16
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Tabel 4.17

Rekap Nilai Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan (Pretes) Dan
Sesudah Tindakan (Postes)

Kode Postes
Sj Pretes
Iswa Siklus I Siklus Il | Siklus I11
P K P K P K P K
1 30 54 50 62 100 63 - 92
2 60 67 70 67 100 75 - 100
3 50 71 60 71 100 83 - 100
4 30 33 30 41 70 50 - 79
5 70 67 80 67 100 75 - 96
6 20 50 40 50 80 67 - 83
7 40 58 50 63 100 71 - 96
Siswa 1 1 2 1 7 4 7
Tuntas
Persentasi
ketuntasan | 1428 | 1428 | 22° | 142 | 1000 | 571 100
; 7 8 4
klasikal % % % % % %
thr:mtas l‘(rida ll'ida IIida I'(I'ida Tuntas I(Tida ) Tunta
klasikal tunta tunta tunta | tunta Tunta S
S S S S S

Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata nilai hasil pembelajaran
mengalami peningkatan tiap siklusnya. Ketuntasan secara klasikal untuk
siklus | sebesar 28,57% (Pengetahuan) dan 14,28% (Keterampilan) , siklus
Il sebesar 100% (Pengetahuan) dan 57,14 % (Keterampilan) dan siklus I11
sebesar 100 % (Keterampilan). Ini menunjukkan terdapat peningkatan
yang signifikan antara hasil belajar Pendidikan Agama Islam sebelum
tindakan dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam sesudah tindakan
yaitu penerapan demonstrasi dengan pokok bahasan Praktik Berwudhu.
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Untuk Kejelasan tabel di atas juga dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

120

100 100%
100 A

80

H Pengetahuan

60

Keterampilan
40

14,28%

siklus | siklus Il Siklus 11

Gambar2. Diagram Hasil Belajar Siswa Sebelum Tindakan (Pretes) Dan Sesudah
Tindakan (Postes)

Tabel 4.18

Rata-rata aktivitas siswa pada siklus I, 11, I11.

Skor
Siklus | Siklus 11 Siklus 111
f f% f f% f f%

No Hal yang Diamati

Keaktifan Siswa:
a. Siswa aktif mencatat
1 materi pelajaran

b. Siswa aktif bertanya 3 |42,86% 5 |71,43% | 6 | 8571
%

c. Siswa aktif mengajukanide | 2 | 2857% | 4 |57,14% | 6 | 8571
%

4 | 57,14% 5 [71,43% 6 100%

Perhatian Siswa:

a. Diam, tenang 3 4286% | 5 |7143% | 6 | 8571
2 %
b. Terfokus pada materi 3 |4286% | 5 |7143% | 6 | 8571
%
c. Antusias 5 |71,43% | 5 |71,43% | 7 | 100%
3 Kedisiplinan:
a. Kehadiran/absensi 6 |85,71% 7 | 100% | 7 | 100%
b. Datang tepat waktu 6 | 8571% | 7 100% | 7 100%
c. Pulang tepat waktu 6 | 8571% | 7 100% | 7 100%
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Penugasan/Resitasi:
a. Mengerjakan semua tugas 3 | 4286% | 5 | 71,43% | 6 | 8571%

b. Ketepatan mengumpulkan
tugas sesuai waktunya

4 57,14% 5 71,43% | 6 85,71%

c. Mengerjakan sesuai
dengan perintah

4 57,14% 6 85,71% | 7 100%

% 58,33% 78,57% 91,67%

Ketuntasan Tidak tuntas | Tidak tuntas Tuntas

Tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa dari siklus I, siklus II,
dan siklus Il selalu mengalami kenaikan. Pada siklus | ketuntasan
aktivitas belajar siswa 58,33% (kurang), pada siklus Il sebesar 78,57%
(baik) dan pada siklus 111 sebesar 91,67% (sangat baik).

Rata — rata aktivitas siswa juga dapat dilihat pada diagram di bawabh ini :

100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

91.67

Siklus |
Siklus

i
Siklus
1

Rata — rata aktivitas
siswa

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan melalui penerapan
metode demonstrasi. Hal ini terbukti karena nilai rata-rata hasil belajar
siswa melalui penerapan metode demonstrasi lebih tinggi jika

dibandingkan dengan pembelajaran tanpa adanya penerapan pembelajaran
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tersebut. Pokok bahasan berwudu’ merupakan salah satu pokok bahasan
yang sangat cocok untuk diterapkannya strategi pembelajaran metode
demonstrasi. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, maka dapat
dikatakan bahwasannya terdapat peningkatan hasil belajar Agama Islam
siswa khususnya pada pokok bahasan berwudu’ melalui Penerapan strategi

pembelajaran metode demonstrasi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, yaitu setelah
data- data dikumpulkan, ditabulasi, dianalisa dan ditafsirkan serta

didukung adanya studi pustaka maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Penerapan metode demonstrasi meliputi perencanaan, uji coba,
penerapan atau pelaksanaan dan evaluasi. Guru bidang studi agama
islam tentang cara-cara berwudhu dalam penerapan metode
demonstrasi pertama kali memberikan penjelasan terlebih dahulu
mengenai materi yang akan didemonstrasikan, kemudian guru
memberikan contoh melakukan demonstrasi yang baik dan benar
mengenai materi pelajaran tersebut, setelah itu guru memerintahkan
siswa untuk mempraktekkan kembali. Jika pendemonstrasian yang
dilakukan oleh siswa belum baik dan benar maka guru langsung

memperbaikinya sebagai langkah evaluasi.

2. Dari pengelolaan data dapat diketahui bahwa metode demontrasi
merupakan metode yang efektif digunakan terutama pada materi

wudhu. Keefektifan metode ini disebabkan oleh :

a. Metode demontrasi memberi kemudahan pada siswa kelas satu

dalam memahami pelajaran.

b. Dengan menggunakan metode demontrasi pada materi wudhu
ternyata perhatian dan minat siswa dalam pelajaran sangat

posistif .

c. Dengan penerapan metode demontrasi dalam materi wudhu

mayoritas siswa menyenangi dan responnya pun sangat baik,
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hal ini didukung dengan sebagian besar siswa menjalankan
semua perintah guru untuk mendemontrasikan karena ingin

lebih paham.

d. Daya ingat siswa pun sangat terbantu dengan penggunaan
metode demontrasi dan siswa pun mempunyai pengalaman dan

kesan yang banyak.
B. Saran

Sebelum mengakhiri penulisan PTK ini peneliti ingin memberikan

saran- saran sebagai berikut:

1 Penerapan metode demonstasi sudah cukup baik, akan tetapi
alangkah lebih baiknya agar lebih mengoptimalkan lagi
penggunaan metode demontrasi dalam pelajaran  berwudhu

sehingga pemahaman siswa pun lebih mendalam.

2. Saran untuk pengurus, sarana dan prasarananya sudah cukup
memadai, namun alangkah lebih baiknya jika ada sarana serta
fasilitas yang khusus dalam penerapan metode demontrasi agar
penggunaan metode demontrasi pada pelajaran berwudhu bisa lebih

baik lagi.

3. Saran untuk guru, sebaiknya jumlah murid dalam satu kelasnya
tidak terlalu banyak sehingga proses belajar mengajar lebih efektif
dan setiap murid pun dapat kesempatan dalam mempraktekkan

materi berwudhu dengan baik.

4. Saran untuk para orang tua, sebaiknya proses pembelajaran
terhadap siswa tidak diserahkan sepenuhnya kepada guru, artinya
orang tua juga turut andil untuk memantau praktek berwudhu yang

dilakukan oleh siswa sehari-hari.
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5. Saran untuk siswa, agar memiliki rasa percaya diri sehingga tidak
merasa malu untuk melaksanakan praktek di depan kelas. Selain
itu, siswa juga diharapkan agar lebih memperhatikan terhadap

metode yang sedang disampaikan guru.
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A. RPP SIKLUSII

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD NEGERI PALIWARA 3
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok : Bersih itu sehat
Kelas / Semester . 1V/Ganijil
Tahun Pelajaran : 2022 /2023
Alokasi waktu : 1 x 2JP (2 kali pertemuan) @35 menit

A. Kompetensi Inti

KI1 : Menerimadan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

KI2

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya

KI3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca]
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah

Kl 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

C.

NO Kompetensi Dasar IPK
2.14 Menunjukkan perilaku bersih sebagai e Siswa dapat menunjukkan
implementasi dari pemahaman tata cara bersuci perilaku bersih  sebagai
dari hadas kecil. implementasi dari

pemahaman tata cara cara
bersuci dari hadas kecil

Pengembangan Pendidikan Karakter (PPK):

Religius, Integritas, Gotong Royong, Nasionalis

Pengembangan 4C:

Kritis, Kreatif, Kolaboratif, dan Komunikatif

Pengembangan literasi

Mengamati Power Point dan gambar tentang arti Hidup Bersih dan Sehat
Membaca buku teks Pelajaran

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Model Problem Based Learning
(PBL), pendekatan Scientific learning dan TPACK berbantuan LKPD, dengan
pengembangan PPK, 4C, dan literasi diharapkan:

1.

Melalui pengamatan PPT dan membaca buku siswa dapat menunjukkan perilaku hidup
bersih dengan benar

Melalui pengamatan PPT dan membaca buku siswa dapat menjelaskan arti bersih dan
arti suci dengan benar

Melalui pengamatan PPT dan membaca %ku, siswa dapat membedakan hadas besar dan
hadas kecil dengan benar

Melalui pengamatan PPT dan membaca buku, siswa dapat menunjukkan cara
menghilangkan hadas besar dan hadas kecil dengan benar

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
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5. Materi Pembelajaran

Mengenal Arti Bersih dan Sehat

Bersih artinya bebas dari kotoran. Suci artinya bebas dari najis. Najis adalah yang
menjadikan terhalangnya seseorang untuk beribadah kepada Allah, seperti terkena jilatan
anjing, darah, kotoran/tinja, dan air seni/urin. Najis pasti kotor. Kotor belum tentu najis,
misalnya: terkena tanah, tinta, cat, dan ludah. Bersih atau suci dibagi menjadi dua, yaitu
bersih dari hadas dan bersih dari najis.

Hadas ada dua, yaitu hadas besar dan hadas kecil. Contoh hadas besar, seperti mimpi basah
bagi laki-laki dan haid bagi perempuan. Cara menghilangkan hadas besar adalah dengan
mandi atau tayammum jika tidak ada air. Hadas kecil (buang air seni, buang air besar, buang
angin) menyebabkan batal wudu. Menghilangkannya dengan cara dicuci dengan air bersih,
kemudian melakukan wudu .

Jika kita akan salat, badan, pakaian, dan tempat harus bersih dari kotoran dan najis. Di luar
jalat pun badan kita harus bersih. Bersih pakaian artinya segala sesuatu yang dipakai, seperti
baju, celana, peci/topi, tas, sepatu, sepeda, bangku, meja, lemari, rumah, dan lain-lain.
Bersih tempat, seperti ruang tamu, ruang dapur, tempat tidur, tempat makan, tempat belajar,
ruang kelas, tempat bemain, halaman, gudang, dapur, WC/kamar mandi, dan lain-lain.

Gemar Membersihkan Anggota Badan

Amati dan ceritakan gambar di bawah ini!

6. Pendekatan/ Model/Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik Dan TPACK



Model Pembelajaran
Metode Pembelajaran
7. Kegiatan Pembelajaran

Problem Based Learning
Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan
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evaluasi proses

e Masing — masing kelompok menyampaikan /

: o . Alokasi
Kegiatan Deskripsi kegiatan waktu
Kegiatan e Guru mengucapkan salam dan memeriksa | 10 menit
Pendahuluan kehadiran peserta didik.(disiplin)
e Peserta didik menyiapkan secara fisik dan psikis
peserta didik yaitu mempersiapkan buku dan
berdoa diawal pembelajaran. (religius)
e Guru memberi motivasi peserta didik agar
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah
dengan menjelaskan arti penting materi
(introduksi) yang akan dipelajari
e Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik
dengan mengingatkan kembali materi
sebelumnya dan mengaitkan dengan
pengalamannya  sebagai  bekal pelajaran
berikutnya. (komunikatif) (TPACK)
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dipelajari.
e Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang
semua kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan model Problem Based
Learning. (Integritas) (Komunikatif).
Kegiatan Inti
Mengamati 10 menit
. i Siswa mengamati PPT tentang arti hidup bersih dan
Mengorientasi
. sehat
peserta didik pada
masalah Menan.ya o .
Melalui motivasi dan guru mengajukan pertanyaan
tentang arti hidup bersih dan sehat
Mengorganisasikan Guru mem_bentuk kelompok siswa yang heterogen | 5 menit
kegiatan (Kolaborasi) _ N
pembelajaran Guru membagikan LKPD ke peserta didik dan
meminta untuk berdiskusi dengan kelompoknya
Membimbing Mencoba (eksperimen) 20 menit
penyelidikan Guru membimbing siswa melakukan diskusi
mandiri dan kelompok untuk menyelesaikan LKPD tentang arti
kelompok hidup bersih dan sehat
Mengasosiasi 15 menit
Mengembangkan Kelompok siswa mggﬁbuat rumusan hasil diskusi
dan menyajikan tentang arti hidup bersih dan sehat untuk
hasil karya dipresentasikan
Analisis dan Mengkomunikasikan 10 menit




pemecahan
masalah

mempresentasikan hasil diskusi kelompok yang
berkaitan dengan arti hidup bersih dan sehat
Peserta didik diajak untuk menanggapi jawaban
kelompok vyang presentasi. Peserta didik
dipersilahkan untuk melengkapi, membetulkan,
atau menyanggah. (Kritis / menganalisis)

Guru memberi penguatan dengan meluruskan
pendapat peserta didik dalam presentasi.

Kegiatan Penutup | e

Guru bersama peserta didik melakukan refleksi
dan menarik kesimpulan terhadap materi yang
telah dipelajari (Kolaborasi, komunikatif)

Guru memberikan penugasan kepada peserta
didik mengenai masalah dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan perkalian pada arti
hidup bersih dan sehat.

Guru menginformasikan kepada peserta didik
mengenai materi pada pertemuan berikutnya.
Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa
dan salam penutup.(religius)

5 menit

8. Penilaian, Pembelajaran Remidial Dan Pengayaan

1. Teknik Penilaian
Penilaian sikap
Penilaian pengetahuan
Penilaian keterampilan

observasi
tes tertulis dan lisan
unjuk kerja

2. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan Remidial :
a. Pembelajaran remedial
e dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya belum tuntas.

e Tes remedial dilakukan sebanyak 1 kali dengan soal yang sama dan apabila
setelah 1 kali tes remedial belum mencapai ketuntasan, maka diberikan
bimbingan melalui tutor sebaya, melalui remidial teaching (klasikal), dan
bimbingan guru setelah itu tugas tanpa tes tertulis.

b. Pengayaan :

e Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal).
e Guru memberikan soal pengayaan

9. Alat/Media/Sumber Pembelajaran

a. Media Pembelajaran
b. Alat dan Bahan Pembelajaran

c. Sumber Belajar

Mengetahui

. “oaelkgpala Sekolah
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: Powerpoint dan LKPD.

: Spidol, White board, Laptop

: Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
SD / Ml kelas IV Kurikulum 2013

Amuntai, Januari 2022
67 Guru PAI dan BP
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B. RPP SIKLUS Il
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD NEGERI PALIWARA 3
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok : Bersih itu sehat
Kelas / Semester - 1IV/Ganjil
Tahun Pelajaran : 2022 /1 2023
Alokasi waktu : 2 JP (1 kali pertemuan) @35 menit

D. Kompetensi Inti

KI1l : Menerimadan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

KI2 :  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca]

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah
KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia
E. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

NO Kompetensi Dasar IPK
1 3.14 Memahami tata cara bersuci dari hadas kecil e Siswa dapat menjelaskan
sesuai ketentuan syari’at Islam tata cara bersuci dari
hadas kecil sesuai

ketentuan syari’at Islam

Pengembangan Pendidikan Karakter (PPK):
Religius, Integritas, Gotong Royong, Nasionalis
Pengembangan 4C:
Kritis, Kreatif, Kolaboratif, dan Komunikatif
Pengembangan literasi
Mengamati video pembelajaran tentang tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar
(Wudhu)
Membaca buku teks Pelajaran
F. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Model Problem Based Learning
(PBL), pendekatan Scientific learning dan TPACK berbantuan LKPD, dengan
pengembangan PPK, 4C, dan literasi diharapkan:

10. Melalui pengamatan video dan membaca buku, siswa dapat menerangkan tata cara

bersuci dari hadas kecil dan hadas besar dengan benar

11. Melalui pengamatan video dan membaca buku, siswa dapat menunjukkan contoh bersuci
dari hadas kecil dan hadas besar sesuai t%%tunan syari’at Islam

12. Materi Pembelajaran
Aku Senang Berwudu

Sudah benarkah wudu kita selama ini? Wudhu adalah ibadah yang sangat penting. Kalau
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melakukan wudhu kita tidak benar, maka salat-nya tidak sah. Mari kita pelajari kembali
tentang membasuh anggota wudu yang benar !

'hh lu. 1. Dianjurkan membasuh dua tangan
- “ hingga pergelangan tangan.
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4. Diwajibkan membasuh muka df.:nganu}
sempurna. Batas mukawajah adalah E
ujung dagu sebelah bawah dan tempat |
tumbuh rambut di atas kening sebelah |
atas. Batas sebelah kiri-kanan yaitu |
pangkal telinga. E

. 5. Diwajibkan membasuh dua tangan, dari
wjung jari tangan hingga siku. Lebihkan

basuhan dari batasnya agar sempurna.
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6. Diwajibkan menyapw'mengusap kepala E
(sebagian/seluruh). {
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7. Dianjurkan mengusap dua daun teling E
bagian luar dan dalam. {
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8. Diwajibkan membasuh dua kaki, dari
ujung/telapak kaki hingga mata kaki.
Lebihkan basuhan dari batasnyva agar
sempurna

13. Strategi / Pendekatan/ Model/Metode Pembelajaran

Strategi

Pendekatan

Model Pembelajaran

Metode Pembelajaran
14. Kegiatan Pembelajaran

Everyone is a teacher

Saintifik Dan TPACK

Problem Based Learning

Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan
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. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi kegiatan waktu
Kegiatan Guru mengucapkan salam dan memeriksa | 10 menit
Pendahuluan kehadiran peserta didik.(disiplin)
Peserta didik menyiapkan secara fisik dan psikis
peserta didik yaitu mempersiapkan buku dan
berdoa diawal pembelajaran. (religius)
Guru memberi motivasi peserta didik agar
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah
dengan menjelaskan arti penting materi
(introduksi) yang akan dipelajari
Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik
dengan mengingatkan kembali materi
sebelumnya dan mengaitkan dengan
pengalamannya  sebagai  bekal pelajaran
berikutnya. (komunikatif) (TPACK)
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dipelajari.
Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang
semua kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan model Problem Based
Learning. (Integritas) (Komunikatif).
Kegiatan Inti
Mengamati 10 menit
Siswa diberikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan tata cara
bersuci dari hadas kecil dan hadas besar salah
Mengorientasi satu bentuknya adalah wudhu melalui video
peserta didik pada pembelajaran yapg sudah dibuat dan disiapkan
masalah guru (mengamati)
Siswa mengar7noati/menonton video pembelajaran
tentang tata cara berwudhu
https://www.youtube.com/watch?v=ej_GpN71p
Kl
Mengorganisasikan Menanya 5 menit



https://www.youtube.com/watch?v=ej_GpN71pKI
https://www.youtube.com/watch?v=ej_GpN71pKI

71

kegiatan
pembelajaran

Guru membagikan potongan-potongan kertas
kepada masing-masing siswa

Masing-masing  siswa  menuliskan  satu
pertanyaan tentang isi dari video pembelajaran
yang mereka tonton pada kertas yang dibagikan
guru

Guru membagikan siswa ke dalam beberapa
kelompok yang terdiri atas 3 — 4 orang

Membimbing Mencoba 20 menit
penyelidikan Guru membimbing siswa melakukan diskusi
mandiri dan kelompok untuk menyelesaikan / membahas
kelompok pertanyaan-pertanyaan yang mereka tuliskan tadi.
Mengembangkan Mengasosiasi 15 menit
dan menyajikan Masing — masing kelompok membuat rumusan
hasil karya hasil diskusi kelompok
Mengkomunikasikan 10 menit
.. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil
Analisis dan : S .
: diskusi / jawaban dari pertanyaan yang mereka
evaluasi proses . :
diskusikan
pemecahan . :
masalah Guru menyisipkan demonstrasi tata cara berwudhu
Dan beberapa perwakilan siswa mendapat tugas
mempraktikan di depan kelas
Kegiatan Penutup Guru bersama peserta didik melakukan refleksi | 5 menit

dan menarik kesimpulan terhadap materi yang
telah dipelajari Guru memberikan penugasan
kepada peserta didik mengenai masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan tata
cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar
sesuai syari’at Islam.

Guru menginformasikan kepada peserta didik
mengenai materi pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan
salam penutup.

3. Teknik Penilaian

Penilaian sikap

Penilaian pengetahuan

Penilaian keterampilan

15. Penilaian, Pembelajaran Remidial Dan Pengayaan

observasi
tes tertulis dan lisan
unjuk kerja

4. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan Remidial :
c. Pembelajaran remedial
e dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya belum tuntas.
e Tes remedial dilakukan sebanyak 1 kali dengan soal yang sama dan apabila
setelah 1 kali tes remedial belum mencapai ketuntasan, maka diberikan
bimbingan melalui tutor sebaya, melalui remidial teaching (klasikal), dan
bimbingan guru setelah itu tu@&s tanpa tes tertulis.

d. Pengayaan :

e Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal).
e Guru memberikan soal pengayaan




16. Alat/Media/Sumber Pembelajaran
d. Media Pembelajaran
e. Alat dan Bahan Pembelajaran

f.  Sumber Belajar

Mengetahui
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: Video Pembelajaran dan LKPD.
: Spidol, White board, Laptop
: Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

SD / M1 kelas IV Kurikulum 2013

Amuntai, Januari 2022
Guru PAI dan BP

NIP19871010 202012 1 007
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C. RPPSIKLUS I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD NEGERI PALIWARA 3
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Materi Pokok : Bersih itu sehat
Kelas / Semester > 1IV/Ganjil
Tahun Pelajaran : 2022 /1 2023
Alokasi waktu : 1 x 4JP (1 kali pertemuan) @35 menit

G. Kompetensi Inti

KI1l : Menerimadan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

KI2 :  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca]

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah
KI4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia
H. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

NO Kompetensi Dasar IPK
1 4.14 Mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas kecil e Siswa dapat
sesuai ketentuan syari’at Islam mempraktikkan tata cara

bersuci dari hadas kecil
sesuai ketentuan syari’at
Islam

Pengembangan Pendidikan Karakter (PPK):
Religius, Integritas, Gotong Royong, Nasionalis
Pengembangan 4C:
Kritis, Kreatif, Kolaboratif, dan Komunikatif
Pengembangan literasi
Mengamati video toturial berwudhu
Membaca buku teks Pelajaran

I.  Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Model Problem Based Learning
(PBL), pendekatan Scientific learning dan TPACK berbantuan LKPD, dengan
pengembangan PPK, 4C, dan literasi diharapkan:

17. Setelah mengikuti pembelajaran dengan metode demonstrasi, siswa dapat menunjukkan

tata cara bersuci dari hadas kecil yang benar sesuai ketentuan syari’at Islam

18. Setelah mengikuti pembelajaran dengan metode demonstrasi, siswa dapat
mendemonstrasikan tata cara berwudhu yang benar sesuai ketentuan syari’at Islam

73
J. Materi Pembelajaran

Praktik berwudhu

Dapat dilihat pada link video
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https://www.youtube.com/watch?v=HyHjDudtiDs&t=10s

. Pendekatan/ Model/Metode Pembelajaran

Saintifik Dan TPACK
Problem Based Learning
Demonstrasi dan Penugasan

Pendekatan

Model Pembelajaran
Metode Pembelajaran

. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini dibagi dalam dua sesi yaitu
Sesi 1 : mengamati video tutorial wudhu untuk pemantapan materi terdahulu
Sesi 2 : melaksanakan demontrasi / praktik wudhu

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Kegiatan
Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan memeriksa
kehadiran peserta didik.(disiplin)

Peserta didik menyiapkan secara fisik dan psikis
peserta didik yaitu mempersiapkan buku dan
berdoa diawal pembelajaran. (religius)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dipelajari.

Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang
semua kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan model Problem Based
Learning. (Integritas) (Komunikatif).

10 menit

Kegiatan Inti

orientasi

Guru  menyampaikan manfaat pentingnya
mempelajari dan mempraktikkan tata cara
bersuci dari hadas kecil sesuai ketentuan syari’at
Islam

10 menit

menyaji

Guru menyajikan video Tutorial berwudhu yang
didapat dari youtube

Siswa menyimak video Tutorial Berwudhu yang
disajikan

5 menit

Menyiapkan
kegiatan praktik
(alat / bahan)

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 2
dan 3 siswa

Guru dan siswa mendiskusikan bahan dan alat
yang akan digunakan untuk praktik berwudhu
Guru menyiapkan daftar ceklis / instrumen
penilaian praktik berwudhu

20 menit

Demonstrasi /
presentasi

Siswa secara individu dan  kelompok
mendemontrasikan / mempraktikan keterampilan
berwudhu

Guru mendokumentasikan kegiatan demonstrasi /
praktik berwudhu siswa dalam bentuk foto dan
video

15 menit

Analisis dan
evaluasi proses
pemecahan
masalah

Guru memberygpenguatan dengan meluruskan
kesalahan atau kekeliruan peserta didik dalam
presentasi.

Guru dan siswa menyimpulkan hasil praktik
berwudhu siswa

10 menit

Penutup

Guru menginformasikan kepada siswa materi

5 menit



https://www.youtube.com/watch?v=HyHjDudtiDs&t=10s

75

pada pertemuan selanjutnya.
e Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa
dan salam penutup.(religius)

M. Penilaian, Pembelajaran Remidial Dan Pengayaan

5. Teknik Penilaian

Penilaian Sikap . Observasi
Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis dan Lisan
Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja / Praktik

6. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan Remidial :
e. Pembelajaran remedial

e dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya belum tuntas.

e Tes remedial dilakukan sebanyak 1 kali dengan soal yang sama dan apabila
setelah 1 kali tes remedial belum mencapai ketuntasan, maka diberikan
bimbingan melalui tutor sebaya, melalui remidial teaching (klasikal), dan
bimbingan guru setelah itu tugas tanpa tes tertulis.

f. Pengayaan :

e Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal).

e Guru memberikan soal pengayaan

N. Alat/Media/Sumber Pembelajaran

g. Media Pembelajaran . Video Tutorial dan buku pelajaran

h. Alat dan Bahan Pembelajaran . Spidol, White board, Laptop, air (kran/alat
praktik)

i. Sumber Belajar . Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti SD / Ml kelas IV Kurikulum 2013
Video tutorial berwudhu

Mengetahui Amuntai, Januari 2022
’y:\‘“m, 'G‘ Sekolah Guru PAI dan BP

\) NN

S 1\
1 s;:':::r;::ﬁ‘s@ \
FalA

NPSN 5/!

QWI auzi, S.Pd.SD sk Fajeri, S.Pd.I
19651101 198509 1 002 NIP. 19871010 202012 1 007

75



LEMBAR OBSERVASI PTK

Aktivitas Guru Pada Siklus I

No Hal yang Diamati Skor

Guru 1 2 3 4

1 Penguasaan Materi:
a. Kelancaran menjelaskan materi V
b. Kemampuan menjawab pertanyaan )
c. Keragaman pemberian contoh v

2 Sistematika penyajian:
a. Ketuntasan uraian materi v
b. Uraian materi mengarah pada tujuan v
a. Urutan materi sesuai dengan SKKD V

3 Penerapan Metode:
a. Ketepatan pemilihan metode sesuai N
materi
b. Keseuaian wurutan sintaks dengan J
metode yang digunakan
c. Mudah diikuti siswa v

+ Penggunaan Media:
a. Ketepatan pemilihan media dengan v

materi
b. Ketrampilan menggunakan media v
c. Media memperjelas terhadap materi v

3 Performance:

a. Kejelasan suara yang diucapkan
b. Kekomunikatifan guru dengan siswa v v
c. Keluwesan sikap guru dengan siswa +

6 Pemberian Motivasi:

a. Keantusiasan guru dalam mengajar

b. Kepedulian guru terhadap siswa

c. Ketepatan pemberian reward dan
punishman

2L L2

8 6 48

skor diperoleh ILIl % 8.33% 66.67%

P = 7> x100% 86,11 %

Keterangan,

4 : Sangat Baik

3 : Baik

2 : Tidak Baik

1 : Sangat Tidak Baik
AMUNEAIL, corrncrine e e e
Observer

, 7
. M =
MUHAMMAD BAIKHAKI, S.Pd
NIP. 19820318 201001 1 014



LEMBAR OBSERVASI PTK
Aktivitas Guru Pada Siklus II

No Hal yang Diamati Skor

Guru 1

L]
)

1 Penguasaan Materi:

d. Kelancaran menjelaskan materi

e. Kemampuan menjawab pertanyaan
f. Keragaman pemberian contoh v

2 Sistematika penyajian:

a. Ketuntasan uraian materi

b. Uraian materi mengarah pada tujuan
¢. Urutan materi sesuai dengan SKKD v

w

Penerapan Metode:

d. Ketepatan pemilihan metode sesuai
materi

. Keseuaian urutan sintaks dengan
metode yang digunakan

f. Mudah diikuti siswa v

Bl Penggunaan Media:

d. Ketepatan pemilihan media dengan
materi

e. Ketrampilan menggunakan media

f. Media memperjelas terhadap materi

5 Performance:

d. Kejelasan suara yang diucapkan v
e. Kekomunikatifan guru dengan siswa v
f. Keluwesan sikap guru dengan siswa v
6 Pemberian Motivasi:
d. Keantusiasan guru dalam mengajar v
e. Kepedulian guru terhadap siswa v |
f. Ketepatan pemberian reward dan N f
| punishman ;
. ! |18 48 |
[ skor diperoleh | , BEET% |
i b 7“2"100% 91.67 020500% 5
Keterangan;
4 : Sangat Baik
3 : Baik
2 : Tidak Baik
1 : Sangat Tidak Baik
AMONELE scmsnvssnmsimie it
Observer

7 [ e
MUHAMMAD BAIKHAKI, S.Pd
NIP. 19820318 201001 1 014
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LEMBAR OBSERVASI PTK
Aktivitas Guru Pada Siklus ITI
No Hal yang Diamati Skor
Guru 3
1 Penguasaan Materi:
a. Kelancaran menjelaskan materi v
b. Kemampuan menjawab pertanyaan \
c. Keragaman pemberian contoh v
2 Sistematika penyajian:
a. Ketuntasan uraian materi v
b. Uraian materi mengarah pada tujuan v
b. Urutan materi sesuai dengan SKKD v
3 Penerapan Metode:
a. Ketepatan pemilihan metode sesuai o
materi
b. Keseuaian urutan sintaks dengan N
metode yang digunakan
¢. Mudah diikuti siswa v
4 Penggunaan Media:
a. Ketepatan pemilihan media dengan ‘/
materi
b. Ketrampilan menggunakan media v
¢. Media memperjelas terhadap materi v
5 Performance:
a. Kejelasan suara yang diucapkan v
b. Kekomunikatifan guru dengan siswa v
¢. Keluwesan sikap guru dengan siswa N
6 Pemberian Motivasi:
a. Keantusiasan guru dalam mengajar )
b. Kepedulian guru terhadap siswa N
c. Ketepatan pemberian reward dan al
punishman T a8
: 25.00% B667%
p= skor d!peralehxwo% T 0
12 >
Keterangan;
4 : Sangat Baik
3 : Baik
2 : Tidak Baik
| : Sangat Tidak Baik .
AMUNEAN; ermsrarariomssirsssnsiatissasisssis
Observer

/ A —-’é""‘;/f’

MUHAMMAD BAIKHAKI, S.Pd
NIP. 19820318 201001 1 014
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LEMBAR OBSERVASI PTK
siklus . T

Nama Siswa : Party vonn

Hari / Tanggal © ke e, \f -3 LoV

No | Hal yang Diamati Skor

Keaktifan Siswa-

a. Siswa aktif mencatat materi pelajaran

LY AN

b. Siswa akuf bertanya

¢. Siswa akufl mengajuhan de |4

Perhatian Siswa-

a. Dham, tenang v

(]

b. Terfokus pada maten v

¢. Antusias ot

3 |Kedisiplinan:

a. Kchadwran/absensi

b Datang tepat waktu

SIS

¢ Pulang tepat waktu

Penugasan/Resitasi

a. Mengenakan semua fugas

b. Ketepatan mengumpulhan tugas sesuai waktunya

LAY

¢. Mengerjakan sesua dengan perintah

nama siswa ! wadanman—t  Drvana

No |Hal yang Diamati Skor

1 [ 2 [ 3 | 4

Keaktifan Siswa-

a Siswa akuf mencatat maten pelajoran

b Siswa akuf bertanva

A4

¢ Siswa akhf mengajuhan ide

Perhatizn Siswa

a Dham. tenang

<

b Terfohus pada maten

¢ Antusias [P

3 |Kedisiphnan

a Kchadiran/absensi

b Datang tepat waktu

¢l

¢ Pulang tepat waklu

Penugasan/Resuas

a Mengerjaban semua tupas

L
4
b FKetepatan mengumpulkan tugas sesuil W ahtunya [
"

¢ Mengenjakan sesua dengan penintah

nama siswa : Mrdsvnvmnd UL A4 Qroan

No |Hal yang Diamati Skar

Keab tilan Sisma

3 Swved ab Of wencatat puaten gelajaran

b YSiawa abul bettanyg

= Siowa ab 0 mengaguban wle

Pethatian S

4 Ihsm umang

b Lerfobe pusks tatest

o Amtanian

3 Kedisiphinan

1 Kehaiirspialmenst

b [ty trpal w shtvy

< I'U’urtil Loyt wakty

Penupasan/Kesrtaa

A Mengerpahan sormoe tugas

AANLN B LG AN A

b Ketepatan menparmalkan fugae sevion wakinma

¢ Mengenuhan sesuar dergan pernintah




ama Siswa

; : D bl
No

Hal yang Diamati

1 27
Keaktfan Siswa-

3 | 4

L P Siswa akuf mencatat maten pelajaran A\
b Siswa akuf bentanya

¢. Siswa akul' mengajukan ide
Perhatian Siswa.

A

3 a Diam, tenang
b. Terfokus pada materi
<. Antusias

4L Y

(o
3 |Kedisiplinan
a Kehadiran/absensi v
b Datang tepat waktu
<. Pulang tepat wakitu

-
Penugasan/Resitasy:

<

" 2. Menperjakan semua tugas

b. Ketepatun mengumpulkan lugas sesuai waktunya
¢ Mengerjahon sesuai dengan perintah
Nama Siswa

! Tteawn
No | Hal yang Diamati

AN

Skor

1 [ 2 | 3 ] 4
Keakufan Siswa,
L Siswa ahtif mencatal maten pelajaran
b Siswa akuf bertanya

c. Srswa aktif mengajuhan ide
Perhatian Siswa

AYAYAY

, P2 Diam, (enang

b Terfokus pada materi

¢ Antusias

3 |Kedisiplinan

a Kehadiran/sbsensi

b Datang tepat wakiu

¢ Pulang tepat waktu
Penugasan/Resitusi

a Mengerjahan semua tugas

(WA

Clc €

(%4
b Ketepatan mengumpulkan tugas sesuay waklunya

v
¢ Mengerjaban sesum dengan penntalh [
Nama Siswa

:nuukA~wu~«L-¥Whn~ny\pg
No | Hal yang Diamati Skor
) W T T
Keahuifun Siswa

a Siswa abbf mencatat maten pelajaran
I

3

v
b Siswa uhiif bertanya v’
¢ Siswa ahuf mengupukan sde v
Pethotian Sisvwa

a Diamy, wnang

'
b Tefokus pads imaten

< Antusias

AYAN

3 |Kediaplerun

a Kohudiran/aliena

b Datang wpat waktu

¢ MR Pt wakin

N

Penugasan/Keata<g

. a Mengerpshoan wommm gy

b Ketepatan neompamgulian togas sesuan wohtiunye

¢ Mengenakan sesuan despan perinaly

AN




4ma Siswa

(No |

Hal yang Diamatj

Keaktfun Siswa;

b Siswa aktil mencatat materi pelajaran

b. Siswa aktf bertanya

¢ Siswa ahif mengajukan ide

Perhatian Siswa:

) I Diam, tenang
b. Terfokus pada materi

AYAY

¢. Antusiag

3 |Kedisiphnan:

a Rehadiran/absensi

b Datang tepat waktu

<

¢ Pulang tepat wakiu

Penugasan/Resitasy

3 a. Mengenjakan semua tugas

b Ketepatan mengumpulhan fugas sesua waktunya

AN

| ¢ Mengenahon sesuai dengan penntah




LEMBAR OBSERVASI PTK

Siklus
Nama Siswa
Hari / Tanggal

Pt W1

Selove, 12 - g3 - 1022

No | Hal yang Diamati

Skor

1. | 2 173

Kenktifun Siswa

a Siswa nkisf mencatit maleri pelnjaran

b Siswa ukuf bertanya

¢ Siswa aktif mengajukan ide

v
|74
v

Perhatian Siswn

a Lam. tenang

b Terfohus pada maten

s

¢ Antusios

3 |Kedisiphnan

a Kchadiran/absensi

b Dutang tepat waktu

< Pulang tepat woktu

Penugasan/Resitast

o Mengenuhan semua tugas

b Ketepatan mengumpulkan tugas sesuan wahtunya

¢ Mengenjahan seswan dengan penntah

nama siswa

No |Hal yang Diamati

Keaktifan Siswa

o Siswa aktif mencatat maten peliaavan

b Sisuwa ahtf bertanva

¢ Siswa akuf menpajuban ide

Perhatian Siswa

3 Ilam, ienang

L&)

b Terlokus pada maten

c Antusis

3 |Kedisiphinan

a Kcehadiran/absensi

b Datang tepat wahtu

¢ Pulang tepat waktu

Penupasan/Resitast

3 Mengetjahan scimue tugds

b Fetepatan mengumpalhan tugis sesual wahtunma

¢ Mengenjakan sesuan dengan penintah

nama siswa

1 padadvrnad aols A4 Guwn'

No lllal yang Diamati

Shor

Foeakufun Siswa

4 Siswa skl mencatat maten pelapsran

b Siswa sbtl bertanya

S abnbncgepiban vl

4%

Perluatian S1oava

1 Vham, twenang

b Lerfeshns poda piatens

$I<

o Antisiss

] Kedisapdiron

s Felwdian/ulmens

b I atany tepal wokin

o Pulany twpat wakiu

¢t

Femugoiat® entta s

a Mungeiaban sormu tgas

b Ketepetan nengianpalhan tugas sesuat waktuine

¢ Mengenshan sesuat dengan permtsh




{ama Siswa : Drda R\tes-

Skor

No | Hal yangi)inmnti
| 3 1 4

Keaktifan Siswa:

a. Siswa aktif mencatat maten pelajaran

b. Siswa aktif bertanya
¢ Siswa akuf mengajuken ide
Perhatian Siswa:
a. Diam, tenang
b. Terfokus pada mateni
¢. Antusias
3 |Kedisiplinan'
"4

|5 RIg|d P

a Kehadiran/absensi

b Datang tepat waktu

<

c. Pulang tepat waktu
Penugasan/Resitasi:
a. Mengerjakan semua tugas

AN

b. Ketepatan mengumpulkan tugas sesuai waktunya

c. Mengerjakan sesuai dengan penntah

Nama Siswa ! Tiemn

No_| Hal yang Diamati Skor

1 | 2 [ 3 | 4

Keakufan Siswa

a. Siswa akul mencatal maten pelajaran

b. Siswa ahuf bertanya

KK

¢ Siswa akul mengajuhan ide

Perhatian Siswa

a [ham. tenang

)

b Terfokus pada maten

Y

¢. Antusias

3 |Kedisiphnan
v

a Kehaduan/absensi

b Datang tepat waktu

AN AN

c. Pulang tepat wakiu

Penugasen/Reutan

<

a Mengetjalan semua tugas

b Ketepatzn mengumnpulkan tugas sesual wahtumya

¢ Mengetjakan sesuan dengan penintah

[ o
Nama Siswa D MUubanppraad Bl teas (s

No | Ilal yang Diamati Shor  ©

(O I T

Vealtifan Siswa

3 Siswa ah bl mencatat misten pelajaran

b Siswa ed ul Tartarnyg

NIYAY

Spswea ab f mengajuban nle

Peaatianun Siswa

s Inam tcrary

€IS

b ferfid us puda nusten

.
Anliids

1 Keadvapdman

s Feboadirsrialeamsy

<

b Datang tepu) askiu

¢ Pulang wpm! wabby

enugasanMeatan

s Mengenaban s tugses

ti<

1] hcquau-. mehgsigaben tugas seua wakbuna

o Mengenaban sosua dengan petudaly
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LEMBAR OBSERVASI PTK
Siklus 0

nama Siswa Pun s

Hari / Tanggal : Selaa, § U -1r002

No | Hal yang Diamati Skor

1 | 2 | 3

Keaktifan Siswa:

a. Siswa aktif mencatsl materi pelajaran

b. Siswa aktif bertanya

NAYA

c. Siswa aktif mengajukan ide

Perhatian Siswa:

a. Diam, tenang

VA

b Terfokus pada materi

¢. Anlusias

3 |Kedssiplnan

a. Kehadiran/absensi

b Datang tepat waktu

¢. Pulang tepat waktu

YAV A

Penugasan/Resitasi

a Mengenjahan semun tugas -

b Ketepatan mengumpulkhan tugas sesuai wakiunya

¢. Mengerjakan sesuai dengan penintah

ASESL S

nama siswa

E
|

No [Hal yang Diamati Skor

Keakufan Siswa-

a. Siswa aktif mencatat materi pelajaran L

b Siswa aktif berlanva -

¢ Siswa akuf mengajukan ide [

Perhatian Siswa.

a Driam. tenang

[ )

[
b Terfokus pada materi L
¢ Anlusias L

3 [Kedisiplinan

a Kehadiran/absensi

b Datang tepat wahiu

¢ Pulang tepat wakiu

Penugasan/Resitasi

a Mengerjaban semun tugas L

b Ketepatan mengumpulhan tugas sesuai wahtunya r

¢ Mengerjakan sesua dengan permtth

nama siswa A e G L LU ) O VR PO

No |Hal yang Diamati Skor

Keakufun Siswa

3 Stawa 2¥0l mencatat maten yalmaran 1

b Siswa ablil bertanya

¢ Srewa abuf mengapuban e \

Perhatian Sawas

a Dham tenang L

b lerfuhus pads matens L-

¢ Antusias

1 [Kedisiphnon

a Kehadwan/slwens)

b Datung wpat waktu

¢ Pulang tepol wakto

PenupasanResitasy

s B Mengenjahan semua mgus

b Ketepatan mongumipolkan fugas sesusr wak iy

¢ Mengerjakan sesua dengan permntah




<Sima Siswa

N |

lal yang Diamati

4

Kesktilan Siswa

v B Neswa aktif mencatat maten pelajaran

b Siswa abul bertanma

AN ¥

¢. Siswa shuf mengajuhon de

erhatian Siswan

a Diam. tenang

te

b Terfohus pada materi

<. Antusias

CICS

I Redisiphoan

a Kehadiran/absensi

b Datang tepat wakin

<. Pulang tepat waktu

{

Penugasan/Resitast,

4 Mengerahan semua tugas

b Keteputan mengumpulhan tugas sesuan waktunya

LU

<. Mengenjaban seswn dengan penntah

Nama Siswa

No | ial yang Diamati

Skor

Keaktifan Siswa

) 3 Siswa akul mencatat imaten pelajaran

b Siswa akuf tertamya

< Siswa akhuf mengajukan e

AN

Perhatian Siswa

2 Duam. tenang

b Terfohus pada maten

)

¢ Antusias

2 Kedisiphinan

a2 Kchadiran/absensa

b Datang tepat waktu

¢ PPulang tepat waktu

PenuzasaResias

a Mengenahan semua tugas

b Ketepatsn menzompulhan tugas sesiwn waktuma

< Mongenaban sesun dengan penmtah

Nama Siswa

P pviwda o

mA h.\_o'.L tl e {{xen L,

No ] I1al yang Diamati

Shor !

1 213

[

1

Keabtilon Siswa

o Siswoa ah bl meoncstal piaten polapsran

b Sewaabul laeibana

¢ Sriva dhul nwngapuban ule

Perlivtian Sisug

a Vhans wonang

[

Lo betfed u prada nssten

o Adrtiigas

1 Fodioagdnua

« Fitaadaar alogmr

LLN § FURTRRNAEpeT RN AT

Pulitg 1 gast voabg

i
i1

ipasarMy e g

2 !a“.h,' tjah gii satrmas hirpo

v Ketopetan v gimagastl o tegon we e ool iy a

. Motigesub an e oo

LN R L1




..ama Siswa

FNo‘

~.

Hal yang Diamati

P

Skor

Keakufan Siswa:

a. Siswa aktif mencatat maten pelajaran
b Siswa aktif bertanya

¢ Siswa akuil mengajukan ide

Perhatian Siswa:

YAy

~

a ham. tenang

b. Terfokus pada materi

Q1<

¢ Antusias

Kudisiplinan

4 Kehadiran/absensi
b Datang tepat waktu

¢ Pulang tepat wakiu

NI

Penupasan/Resitas)

2 Mengerjakan semua tugas

b Ketepatan mengumpulhan tugas sesuai wakumya

(|t

< Mengenjakan sesuai dengan permntah




PENILAIAN PRAKTIK WUDHU

KEGIATAN : PRETES TANGGAL: - [§ =—9% =2
Neo Nama Siswa " lzmmpt;ncn l’:mlma; : Skor keterangan
I |Putri Syaira | I | G K[ ¥ (9%l 1%
2 |Muhammad Dimas ST 0|l bl b|s Jo| @ |} g
3 |Mubammad Rifki Assauri El&|lle]| bl M| T x uf
4_|Dedi Rizani Sl el o s v Yo [ RA
5 |Tiara sl K| T 2ol v [ 6y v
6 |Muhammad Fitriansyah o | W V| b 6] | o .\_'i_'l 1T
7 _|Faeyza Junius Fajrial W1lh W) wlb '( ¥8 Iv
KEGIATAN S\ ¢ TANGGAL: § -@% —20WL
No Nama Siswa Komponen Penilaian Skor keterangan
1 2 3 4 5 6
1_|Puln Syaira 0] Js| oo i, JF [62 % T
2 |Muhammad Dimas )l wl w| 0] x| 20 92 61 ‘G TT
3 |Muhammad Rifki Assauri v ol o] iree| ¢ [0 1) T
4 |Dedi Rizani Slw| sl c|l Al o[apR T
5 |Tiara Isles [ | D] w fo 1674 Tr
6 _|Muhammad Fitriansyah wlw] sl wlw| A €| vl T
7 |Faeyza Junius Fajrial w| | o] L | 20| v |3 % Tr
KEGIATAN Suclue TANGGAL: 1 - g% - oLV
No Nama Siswa Komponen Penilaian Skor keterangan
1 2 3 4 5 6
1 |Putri Syaira I\l o] o] 15| 26| IV | 63U TT
2 |Muhammad Dimas | W] o] o] 46| 2o| g0 [ 7€ Y T
3 |Muhammad Rifki Assauri 20| IS| 0] 16| 20| 20| too| 83%) T
4 |Dedi Rizani wllo] Cliv| g | 20| @A  TT
5 |Tiara 2w S|l w| 15| 20| g0 | WU T
6 |Muhammad Fitriansyah is] W] & o] Wl 15| 80[87% TT
7 |Faeyza Junius Fajrial WG] w] wfw]2 8cl a/)u T
KEGIATAN vl W TANGGAL: ~ ¥ = eay =100
. ] . Komponen Penilaian Shor kelersiipan
No Nama Siswa 1 3 3 4 5 6 :
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BERITA ACARA SEMINAR PTK

Pada Hari Selasa Tanggal 16 Bulan Mei Tahun 2022 bertempat Di SD Negeri Paliwara 3
Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara disampaikan oleh :

1. Peneliti
Nama . Sari Fajeri, S.Pd.I
Unit Kerja : SD Negeri Paliwara 3
2. Lokasi Penelitian - :  SD Negeri Paliwara 3
3. Lama Peneclitian : 2 Bulan
4. Judul Penelitian :  Peningkatan Keterampilan Berwudhu Melalui Metode

Demontrasi Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Paliwara 3
Kecamatan Amuntai Tengah Tahun Pelajaran 2022/2023

Dihadiri oleh 11 orang Guru dan 2 orang staff sesuai daftar hadir terlampir.

Demikian berita acara ini dibuat dengan sebenarnya.
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Lampiran : Dokumentasi Seminar PTK Sari Fajeri, S.Pd.l 16/05/22
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Lampiran : Dokumentasi Seminar PTK
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